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ABSTRAKSI

CV. JJ Airbrush merupakan Perusahaan di bidang otomotif yang
memproduksi variasi rangka motor. sejak berdiri pada tahun 2006
perusahaan ini belum pemah membuat laporan kinerja keuangan
sehingga perusahaaan tidak mengetahui bagaimana kinerja keuangan
dari tahun ke tahun. Oleh karena itu dipandang perlu melakukan analisis
keuangan melalui analisis rasio-rasio keuangan, ada 4 kategori rasio
yang dianalisis yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan
rasio profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja
perusahaan dengan melihat kemampuan untuk melunasi hutang-hutang
yang akan segera jatuh tempo, kemampuan untuk melunasi seluruh
hutang-hutang baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka
panjang, kemampuan untuk menggunakan sumber daya yang dimiliki
secara efisien dan efektif, kemampuan untuk menghasilkan laba bagi
perusahaan. Penelitian ini juga melakukan analisis rasio keuangan melalui
pembandingan secara time series, cross sectional. dari pembandingan
secara time series dan cross sectional disimpulkan bahwa perusahaan
memiliki nilai kinerja yang baik karena dari 15 jenis rasio yang dianalisis
sebanyak 11 rasio menyatakan bahwa kinerja perusahaan adalah baik, 2
rasio menyatakan kinerja perusahaan adalah rata-rata dan 2 rasio
menyatakan kinerja perusahaan adalah buruk. Dengan demikian secara
umum kinerja keuangan perusahaan CV. JJ Airbrush adalah baik.

Kata Kunci : Rasio Keuangan dan Kinerja Keuangan
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CMILIK PERPUSTAKAAN STMI

i Membaca : ibadah, Mengambil : Do=0

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Semakin berkembangnya perekonomian di era globalisasi  ini
yang

diimbangi dengan persaingan yang begitu ketat dan kompeten, hal ini menunt
) untut

perusahaan untuk mengembangkan strategi perusahaan agar dapat bersaing untuk
untu

dapat semakin berkembang. Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pad
i pada

umumnya memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk
un

memenuhi kepentingan para ang

an sebuah prestasi manajemen. Penilaian prestasi

gotanya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan

perusahaan tersebut merupak

ata

u kinerja suatu perusahaan diukur karena dapat dipakai sebagai d
o asar
pengambilan keputusan baik pihak internal maupun eksternal

Perkembangan industri otomotif di Indonesia terus tumbuh, baik
’ al

bangan industri mobil
forma ataupun penampilan tunggangannya ak
an

perkem ataupun motor. Beberapa pemilik sepeda moto
r

yang tidak puas dengan pe

melakukan modifikasi. Salah satunya dengan cara mengganti rangka bawaan dari
ari

motor dengan yariasi rangka berbahan fiberglass dengan tetap mempertahank
- - . aIl

dibuat dari resin atau bahan kimia sehing
ga

fungsionalnya- Fiberglass ini

kelebihan
Kekurang

cukup lam

fiberglass ini tidak mudah pecah dan finishingnya menjadi lebih hal
alus.

an dari fiberglass ini,
a dikarenakan pengerjaannya sendiri dibuat secara manual

yaitu dalam pembuatannya butuh waktu yan
g

Melihat dari kekurangan fiberglass itu sendiri maka diperlukan peral

atan

penunjang sehingga memudahkan dalam pengerjaannya. Pembuatan produk
dilakukan dengan sangat professional serta dengan tingkatan kepresisian y

ang

' mudah dalam Pene
Mulai dari cat polos seperti bawaan motor serta versi
rsi

aplikasiannya. Dalam urusan pengecatan diberikan

na yang peragamnt.

pilihan war
u sendiri adalah sebuah teknik pengecatan y
ang

rsi airbrush it
pada pody motor dan objek lainnya. Alat airbrush yang digunak
akan

airbrush. Ve

diaplikasikan




yaitu spray gun dengan bantuan tekanan udara yang berasal dari compressor

untuk menyemprotkan cat.

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga
dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan

yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting

agar sumber daya digunakan secara optimal dalam melengkapi perubahan

lingkungan. Salah satu cara yang digunakan untuk menilai dan mengukur kinerja

keuangan adalah dengan melihat laporan keuangan.

Kesulitan keuangan (financial distress) yang mengidentifikasikan bahwa

kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat merupakan penyebab

gkrutan perusahaan (bankcruptcy). Kesulitan keuangan dapat dinilai

utama keban
dari tingginya resiko yang ditanggung perusahaan dalam menetapkan dan
mengelola struktur keuangan perusahaan dan rendahnya tingkat probabilitas

aan karena ketidak efektifan dan ketidak efisiensian perusahaan dalam

memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang dimiliki. Maka dari itu sangat

perusah

penting bagi perusahaan mengenali tanda atau gejala ini untuk melakukan
akan perbaikan sehingga menghindari perusahaan dari kondisi keuangan yang

tind
Jebih parah atau berpotensi kebangkrutan.

Untuk dapat mengetahui kondisi kesehatan keuangan perusahaan maka

perlu dilakukan analisis keuangan perusahaan. Dengan analisis ini dapat diketahui

perusahaan apakah dalam keadaan aman atau baik ataukah sedang mengalami

kesulitan kevang
akan untuk menilai prospek dan resiko perusahaan prospek bisa

an schingga dikatakan kesehatannya buruk. Analisis keuangan

biasanya digun
dilihat dari tingkat Kkeuntungan (profitabilitas) dan resiko bias dilihat dari

kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan.

Untuk menilai kinerja keuangan dan prestasi perusahaan, analisis
keuangan memerlukan tolak ukur yaitu rasio atau indeks, yang menghubungkan
dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Analisis dan interpretasi dari

nacam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih tentang kondisi




gan dan prestasi perusahaan. Dengan menggunakan alat analisis berupa

keuan
rasio akan dapat menjelaskan atau memberikan gambaran tentang posisi ke
uangan

suatu perusahaan terutama apabila angka rasio pembanding yang digunak
sebagai standar. -

Penilaian kinerja keuangan perusahaan umumnya menggunakan analisi
isis

likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas. Kelebihan pengukuran dengan d
metode

tersebut adalah kemudahan dalam perhitungannya selama data historis tersedia

Sedangkan kelemahannya adalah metode tersebut tidak dapat mengukur kiner]
rja

perusahaan secara akurat. Hal ini disebabkan karena data yang digunakan adalah

data akutansi yang tidak terlepas dari penafsiran atau estimasi yang dapat

mengakibatkan timbulnya berbagai macam distorsi sehingga kinerja keuangan

perusahaan tidak terukur secara tepat dan akurat.

Perusahaan sebagai unit tentunya diharapkan agar dapat menghasilkan

keuntungan dari usaha yang dijalankan tersebut. Kemudian sebagai pemilik

pihak-pihak yang berkepentingan tentunya juga ingin mengetahui
1

ataupun
asil kegiatan usahanya dari waktu ke waktu

mbangan perusahaan dari h

perke
Maka dari itu menilai kondisi keuangan suatu perusahaan merupakan suatu hal

g sangat penting karena dapat digunakan sebagai alat penilaian kinerj
ja

yan
rusahaan didirikan dalam jangka waktu yang panjan
g

keuangan kedepannya. Pe
untuk meningkatkan laba, maka dari itu harus mampu mempertinggi rasio laba,
jadi perusahaan haru
sahaan akan membaik.

s diarahkan ke titik profitabilitas yang maksimal sehing
ga

tingkat kinerja pert
Airbrush merupakan perusahaan yang memproduksi komponen

cv

otomotif. namunt permasalahan yang dihadapi adalah perusahaan ini dala
m

menjalankan usahanya ti

kinerja perusabaan dari tahun ke tahun, apakah sudah efisien dan efektif dalam

a dan memaksimalkan sumber daya yang dimilikinya. Selama ini
. i

dak pernah mengetahui kinerja keuangan ataupun

mengelol
perusahaan cV JJ Airbrush hanya tahu mendapatkan laba dan pengeluaran saj
ja.

nulis tertarik untuk mengangkat permasalahan di atas

Oleh sebab itu, Pe
an ilmiah dengan judul “ANALISIS RASIO KEUANGAN

dalam sebuah penulis




UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PADA CV. JJ

AIRBRUSH”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengemukakan rumusan

masalah sebagai berikut :

Bagaimana kinerja keuangan CV. JJ Airbrush menggunakan analisis rasio-rasi
-rasio

keuangan ditinjau dari:

1. Kemampuan untuk melunasi hutang-hutang yang akan segera jatuh tempo

(Rasio Likuiditas).

2. Kemampuan untuk melunasi seluruh hutang-hutang baik hutang jangka

pendek maupun hutang jangka panjang (Rasio Solvabilitas).

3. Kemampuan untuk menggunakan sumber daya yang dimiliki secara efisien

dan efektif (Rasio Aktivitas).
4. Kemampuan untuk menghasilkan laba bagi perusahaan

(Rasio Profitabilitas).

1.3. Batasan Masalah
Agar penelitian ini mempunyai alur yang jelas dan tidak menyimpang dari
tujuan yang telah ditetapkan, maka dibuatlah pembatasan

pembahasan dan tujuan-
masalah berdasarkan rasio-rasio keuangan yaitu rasio likuiditas,rasio
solvabilitas,rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.

1.4. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui kinerja keuangan CV. JJ Airbrush ditinjau dari :

1. Kemampuan untuk melunasi hutang-hutang yang akan segera jatuh tempo

(Rasio Likuiditas)-

2. Kemampuan untuk melunasi seluruh hutang-hutang baik hutang jangka

pendek maupun hutang jangka panjang (Rasio Solvabilitas).

3. Kemampuan untuk menggunakan sumber daya yang dimiliki secara efisien

dan efektif (Rasio Aktivitas).

4. Kemampuan untuk menghasilkan laba bagi perusahaan

(Rasio Profitabilitas).




1.5. Manfaat Penelitian
Penulis berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi

banyak pihak, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Manfaat diadakannya penelitian ini bagi penulis adalah sebagai
tambahan pengalaman, dapat memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan

Serta dapat mengembangkan dan mengaplikasikan teori-teori manajemen
keuangan.

2. Bagi perusahaan
Diharapkan akan dapat menjadi bahan masukan bagi perbaikan
pengelolaan perusahaan di masa yang akan datang agar mendapatkan
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.
Sebagai bahan masukan bagi pengambilan keputusan perusahaan saat ini

dan di masa yang akan datang.
3. Bagi mahasiswa
Dapat dijadikan refrensi serta memotivasi mahasiswa untuk

melakukan penelitian lebih lanjut.

4. Bagi politeknik STMI
Dapat menambah referensi dan masukan bagi pihak-pihak yang

membutuhkan informasi mengenai analisis kinerja perusahaan ditinjau dari

rasio keuangan.




1.6. Sistematika Penulisan

Agar memudahkan pengkajian, penulisan, pembahasan, dan penyusunan
laporan tugas akhir ini, maka peneliti membuat sistematika penulisan sebagai

berikut :

BABI: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, pokok permasalahan

tujuan peneltian, batasan masalah, manfaat tugas akhir, serta sistematika

penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini merupakan bagian yang berisi dasar-dasar teori atau

konsep yang digunakan sebagai dasar pemikiran ilmiah untuk membahas

dan menganalisa permasalahan yang ada.
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian meliputi jenis data yang dibutuhkan , sumber data, cara

mengumpulkan data, cara pengelohan data dan teknik analisis.

BABIV: PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Berisikan pengumpulan data-data  yang dibutuhkan untuk
pengolahan data sesuai dengan metode yang dipilih, pengolahan data
tersebut akan digunakan dalam analisa data.

BAB V: ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berisikan analisa serta pembahasan terhadap hasil yang diperoleh

dari data pengolahan data melalui metode yang diterapkan.

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, serta saran-

saran yang diperlukan perusahaan dan penelitian selanjutnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen Keuangan
2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan

Menurut Darsono (2010:1), manajemen keuangan ialah kegiatan
memperoleh sumber dana dengan biaya yang semurah-murahnya dan

menggunakan dana seefektif dan seefisien mungkin untuk menciptakan laba

dan nilai tambah ekonomi (economic value added).

Menurut Suad Husnan (2010:15) bahwa manajemen keuangan

membicarakan pengelolaan keuangan, yang pada dasarnya dapat dilakukan

baik oleh individu,
ada kontekss perusahaan dikenal sebagai keuangan perusahaan

perusahaan maupun pemerintah. Teori keuangan yang

diterapkan p

gall () i -

Keputusan-keputusan keuangan yang diambil oleh

“manajer keuan

kebijakan dividen) dimaksudkan untuk meningkatkan kemakmuran pemilik
- bl 1
perusahaan. Ini ditunjukkan oleh meningkatnya nilai perusahaan, atau harg
; a

saham (bagi perusahaan yang go public).

Teori keuangan yang mendasari keuangan perusahaan telah dan selal
u

berkembang. Disamping banyak teori yang telah diterima bisnis dan

akademik, tidak kurang pula berbagai konsep yang masih mengundan
g

perdebatan. Karena itulah teori keuangan dapat dikatakan sebagai disipli
in

yang selalu mengalami perubahan, dan karenanya kita perlu bersikap terbuka

(open mind) dalam mempelajarinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen keu
- angan

adalah keseluruhan  aktivitas perusahaan yang bersangkutan d
engan

pengelolaan dana secara optimal untuk digunakan dalam membiayai 1
1 segala




aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, kemudian mengalokasikan dana

tersebut guna mencapai suatu tujuan yang diharapkan.

2.1.2 Keputusan Keuangan dan Fungsi Manajemen Keuangan

Menurut Husnan (2010: 3) dalam perjalanan hidupnya, para individu
harus mengambil berbagai keputusan keuangan. Keputusan-keputusan yang
perlu diambil pada dasarnya dapat dibagi menjadi tiga. Pertama, berapa
jumlah yang akan dikonsumsikan untuk setiap periode (keputusan
konsumen)? Apakah merekan akan mengkonsumsikan banyak pada periode-
periode awal, dan sedikit pada periode-periode akhir? Ataukah yang
sebaliknya?  Kedua, bagaimana kelebihan penghasilan mereka akan

diinvestasikan? Tersedia berbagai alternatif yang mungkin dipilih. Karena
mereka dihadapkan pada berbagai pilihan, mereka harus mengambil
keputusan. Keputusan yang mereka ambil merupakan keputusan keuangan.

Sebagian mungkin memilih untuk menyimpannya dalam bentuk depositi

rupiah, yang lain menyimpannya dalam bentuk deposito dollar, sedangkan

lainnya lagi menggunakannya untuk membeli sebidang tanah. Mengapa

mereka memilih jenis penggunaan dana tertentu? Pertimbangannya tentu

saja adalah pengguanan dana tersebut diaharpkan akan paling

menguntungkan.
Akhirnya, ketiga, bagaimana mendanai konsumsi dan/atau investasi
tersebut (keputusan pendanaan)‘? Kalau seseorang memerlukan suatu aktiva

tertentu (mobil, rumah) yang tidak dapat dibayar secara tunai, maka individu

tersebut  akan mencari sumber pembiayaan yang dirasa paling

menguntun
ayai kebutuhannya. ~Bukan mustahil ada individu yang berani

gka (seperti pinjaman dengan bunga yang paling murah) untuk

membi

meminjam dana dari bank untuk membeli apartemen dengan maksud untuk

disewakan (menggunakan hutang untuk investasi). Contoh-contoh tersebut

menunjukkan keputusan-keputusan keuangan yang sering dihadapi oleh

individu.




Bagi perusahaan, masalah-masalah yang sama juga dihadapi. Perusahaan

memer]l].kan bel bagai kekayaan (IneSins g g kelldaraan berm t
‘ ed ung, otor,
perSedlaan > g i y ) j aﬂkan Operasil ly a
. ba han bak" (lall Seba ainya ulltuk I!lell|al .
ntl.lk 1tu pel uSal 1aan Pel 1 u mencar i S mnbel daJla mltUk memb’ y i
l ] 1ayal

kebutuhan untuk operasi tersebut. Dalam suatu organisasi, pengatur.
> gaturan

kegiatan keuangan sering disebut sebagai manajemen keuangan

Banyak keputusan yang harus diambil oleh seorang menajer keuang
an

dan berbagai kegiatan yang harus dijalani. Meskipun demikian kegiat
atan-

kegiatan tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua kegiatan utama, i
yaitu

kegiatan menggunakan dana (allocation of funds) dan mencari pendan
aan

(rising of. “funds). Dua kegiatan (atau fungsi) tersebut disebut sebagai fungsi
si

keuangan.

2.2. Laporan Keuangan

Menurut Hery, S.E, M.Si dalam bukunya “Analisis Laporan Keuang
an

(2017:3)” Laporan Keuangan (Fi
serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisni
isnis.

mampu untuk mengorganisir seluruh data akuntansi

nancial statements) merupakan produk akhi
ir

dari

rang akuntan diharapkan

hingga menghasilkan laporan  keuangan dan bahkan harus d
apat

menginterpretasikan sert

Seo

a menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya

Laporan Kkeuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi
yang

dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan ata
atau

akiivitas perusahaan
gan ini berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungk
an

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata lai
n,

Japoran keuan

perusahaan dengan pihak-
keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan.

pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi
1S1

kesehatan

Urutan laporan keuangan berdasarkan proses penyajiannya adalah sebagai
agai

berikut.
a. Laporan Laba Rugi (Income Statement) merupakan lapor.
an yang

sistematis tentang pendapatan dan beban perusah
aan untuk satu peri
periode




meng
sebut dapat dijadi

C.

Keuan

Menurut Il'ham F
gan (20152)"
gaﬁ‘lbarkan kOIld

waktu tertentu. Laporan laba rugi ini pada akhirnya memuat inf
ormasi

mengenai hasil kinerja manajemen keuangan atau hasil kegiat
. . iatan
operasmnal perusahaan, yaitu laba atau rugi bersih yang merupakaf hasil

asi

dari pendapatan dan keuntungan dikurangi dengan beban kerugian

Laporan Ekuitas Pemilik (Statement of Owner’s Equity) adalah sebuah
sebu

laporan yang menyajikan ikhtisar perubahan dalam ekuitas pemilik
suatu

perusahaan untuk satu periode waktu tertentu. Laporan ini seri
l'll’lg

akan sebagai laporan perubahan modal.
(Balance Sheet) adalah sebuah laporan yang sistematis tentan
g

dinam

Neraca

posisi aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan per tanggal tert
ertentu.

Tujuan dari Japoran ini tidak lain adalah untuk menggambarkan posisi
0s
keuangan perusahaan. posisi

Laporan Arus Kas (Statement
masuk dan arus kas keluar secara terperinci dari

of Cash Flows) adalah sebuah laporan yang

menggambarkan arus kas

masing-masing aktivitas, yaiut mulai dari aktivitas operasi, aktivit
’ 1vitas

investasi, sampai pada aktivitas pendanaan/pembiayaan untuk st
stau

periode waktu tertentu. Laporan arus kas menunjukkan b
esarnya

kenaikan/penurunan bers
a saldo kas yang dimiliki perusahaan sampai dengan akhi
T

ih kas dari seluruh aktivitas selama periode

berjalan sert

periode.
Laporan Keuangan biasanya dilengkapi dengan catatan atas la
poran

keuangan
an integral yang tidak dapat dipisahkan dari komponen lap
oran

aka-n

bagi

Keuangan. Tujuan catatan ini adalah untuk memberikan penjelasan yan
lebih lengkap mengenai informasi yang disajikan dalam laporai
keuangan-

ahmi, S.E, M.Si dalam bukunya “Analisis Laporan
Laporan keuangan merupakan suatu informasi yan
isi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh inform g

asi

kan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan terseb
ut.
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2.2.1 Laporan Keuangan dan Pengaruhnya Bagi Perusahaan

Irham Fahmi (2015:3) pada setiap perusahaan bagian

keuangan memegang peranan penting dalam menentukan arah

perencanaan perusahaan. “ Berfungsinya bagian keuangan merupakan

prasyarat bagi kelancaran pelaksanaan kegiatan pada bagian — bagi
— bagian

lainnya.” Dengan berfungsinya secara baik bagian keuangan

perusahaan akan tersaji secara baik. Sehingga pihak — pihak yan
g
membutuhkan akan dapat memperoleh laporan keuangan tersebut dan

membantunya dalam proses pengambilan keputusan sesuai yang

diharapkan. Dalam analisis informasi keuangan, setiap aktivitas bisni
1S

harus di analisis secara mendalam baik oleh manajemen maupun oleh

pihak — pihak yang berkepentingan dengan perusahaan yang

bersangkutan.

n Laporan Keuangan

2.2.2. Tujua
S.E, M.Si dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan

Menurut Hery,
(2017:4)” Tujuan keseluruhan dari laporan keuangan adalah untuk
rikan informasi yang berguna bagi investor dan kreditor dalam

membe
embalian keputusan investasi dan kredit. Jenis keputusan yang dib
ibuat

peng
gatlah beragam, begitu juga dengan metode

oleh pengambil keputusan san

pen gambilan keputusan yang mereka gunakan dan kemampuan mereka untuk
memproses informasi. Pengguna informasi akutansi harus dapat memperoleh
rolc

pemahaman mengenai vondisi keuangan dan hasil operasional perusah
aan
jewat dan laporan keuangan.

Tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan posisi
‘ e sisi
keuangan,haSﬂ usaha, dan perubahan posisi keuangan lainya secara wajar d
S an
sesuai dengan prinsip-prinsip

oran keuangan adalah:

akutansi yang berlaku umum. Sedangkan tujuan

umum lap

Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya ekonomi d
omi dan

dengan tujuan:

1)
kewajiban perusahaan

a Menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan,
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2)

3)

4)

5)

b. Menunjukkan posisi keuangan dan investasi perusahaan

c. Menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya, d
ya, dan

d. Kemampuan sumber daya yang ada untuk pertumbuhan perusah
sahaan.

Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan b
ersih

yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan tuj
juan:

a. Memberikan gambaran tentang jumlah dividen yang dih
pemegang saham, et
Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewaji
kepada kreditor, supplier, pegawai, pemerintah, dan kemam -
dalam mengumpulkan dana untuk kepentingan ekspansi pemsal;uannya
Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan a:n
pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian, e

d. Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatk
ndapatkan

laba jangka panjang.
Memungkinkan untuk menafsir potensi perusahaan dalam menghasilk
asilkan

laba.
Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubah:
an aset

dan kewajiban.
Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh
olen para

pemakai laporan.

2.2.3 Pemakai Laporan Keuangan

keuangan yang disaji
karena laporan keuan

perkepentingail te

1.

Pemakai laporan keuangan terdiri dari
beberapa pihak
. Laporan

kan harus dapat dipertanggungjawabkan keberadaannya
gan tersebut sangat diperlukan oleh pihak-pihak "
rhadap laporan keuangan yakni: ’ T
investor berkepentingan untuk

mengetahui laporan

Investor, para

keuangan untuk menilai resiko yang melekar
t dan hasil pen:
gembangan dari

investasi yang dilakukannya. Investor ini
membutuhkan inf i
ormasi untuk

membantu apakah harus membeli, menahan atau menjual i
investasi

tersebut.  Selain ijtu, mereka juga tertarik pada inf
informasi yan
g

memungkinkan melakukan penilaian
terhadap kemam
puan perusahaan

dalam membayar deviden.
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7. Pemberi pinjaman atau kreditur (Lenders or Creditors), para investor
menarik untuk mengetahui laporan keuangan yang memungkinkan mereka

untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat di bayar pada

saat jatuh tempo.

_ Pemasok dan Kredi
tur usaha lainnya tertarik dangan informasi dari laporan

tur Usaha lainnya (Suppliers and other trade Creditors)

pemasok dan kredi

keuangan yang dapat memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah

terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditur usaha

jumlah yang
berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih
pendek.

_ para Pemegang Saham (Shareholders), para pemegang saham memerlukan
informasi ~ keuangan untuk mengetahui  kemajuan  perusahaan,
perkembangan keuangan perusahaan, dana penambahan modal untuk
business plan.

. Manajemen (Management), manajemen juga berkepentingan untuk

mengetahui informasi dari laporan keuangan meskipun memiliki akses

terhadap informasi manajemen dan keuangan tambahan yang membantu

dalam melaksanakan tanggung jawab perencanaan, pengendalian dan

pengambilan keputusan.

. Pelanggan (Customer),
genai kelangsungan hidup perusahaan terutama jika mereka

para pelanggan berkepentingan dengan informasi

keuangan men
terlibat dalam perjanjian jangka panjang dengan perusahaan.

ah dan berbagai

_ Pemerint
intah dan perbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya

untuk  alokasi sumber daya dan oleh karenanya

lembaga (Government and their agencies)

perkepentingal dengan aktivitas perusahaan, selain itu mereka juga

membutuhkan informas
Kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan

asional dan statistik lainnya.
loyers), karyawan dan kelompok-kelompok yang

i untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan

n
. Karyawan (ETP

mewakilinya tertari
Mereka juga tertarik pada informasi yang memungkinkan

k pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas

perusahaan.
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mereka melakukan penilaian atas kemampuan perusahaan dalam
memberikan balas jasa, manfaat, pensiun, dan kesempatan kerja.

. Masyarakat (Publik), perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat
dalam berbagai cara, seperti kontribusi pada perekonomian nasional
termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada par;
penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat
rmasi kecenderungan (trend) dan perkembangan

dengan menyediakan info

terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya

k-Pihak Berkepentingan terhadap Laporan Keuangan

2.2.4 Piha
beberapa pihak yang selama ini dianggap memiliki

Ada

kepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan , yaitu :

a) Kreditur
Kreditur adalah pihak yang memberikan pinjaman baik

Jalam bentuk uang (money ), barang ( goods ) maupun dalam
pentuk jasa (service ).
b) Investor
Investor disini bisa mereka yang membeli saham tersebut atau
pahkan komisaris perusahaan. Seorang investor berkewajiban
untuk mengetahui secara dalam kondisi perusahaan dimana ia
akan berinvestasi atau pada saat ia sudah berinvestasi karena

dengan memahami laporan keuangan perusahaan tersebut

artinya ia akan mengetahui berbagai informasi keuangan

perusahaan-

¢) Akuntan Publik
Akuntan publik adalah mereka yang ditugaskan untuk

melakukan audit pada sebuah perushaan.

Karyawan Perusahaan
Karyawan merupakan mereka yang terlibat secara penuh di suatu
a

d)

perusahaan.




¢ ) Bapepam
Bapepam adalah badan pengawas pasar modal. Bagi perusahaan

yang akan go public maka perusahaan tersebut berkewajiban
untuk memperlihatkan laporan keuangannya kepada Bapepam

dalam hal ini PT. Bursa Efek Indonesia

f ) Konsumen
Konsumen adalah pihak yang menikmati produk dan jasa yang

dihasilkan oleh sebuah perusahaan.

g) Pemerintah pusat
Pemerintah pusat adalah dengan segala perangkat yang

dimilikinya telah menjadikan laporan keuangan perusahaan
sebagai data fundamental acuan untuk melihat perkembangan

pada berbagai sektor bisnis.

bh) Akademis dan peneliti
pihak akademis dan peneliti adalah mereka yang melakukan

research terhadap sebuah perusahaan. Sehingga dengan begitu

kebutuhan akan informasi laporan keuangan yang dapat

dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan adalah mutlak

apalagi jika penelitian tersebut di publikasikan ke berbagai

jurnal dan media massa nasional dan internasional

an Keuangan

2.3. Jenis-Jenis Lapor
dibagi atas Laporan Laba/Rugi dan Neraca :

Laporan keuangan

1. Laporan Laba Rugi

Menurut Lukas Setia Atmadja (2008:413) Laporan Laba Rugi adalah

Japoran keuangan yang memperlihatkan penghasilan, biaya dan pendapat
a

persih dari suatu perusahaan selama suatu periode waktu. i

Menurut Hery, S.E, M.Si dalam buku “Analisis Laporan Keuan
gan

2017: 30)”, Laporan laba rugi (income statement) adalah laporan
yang

menyajikan ukuran keberhasilan operasi perusahaan selama periode waktu
ode w
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tertentu. Lewat laporan laba rugi, investor dapat mengetahui besarnya
tingkat profitabilitas yang dihasilkan investor. Lewat laporan laba rugi,
kreditor juga dapat mempertimbangkan kelayakan kredit debitor.
Penetapan pajak yang nantinya akan disetorkan ke kas Negara juga

diperoleh berdasarkan jumlah laba bersih yang ditunjukan lewat laporan
laba rugi.

Komponen laporan laba rugi dalam perusahaan disajikan sebagai
berikut:
a) Pendapatan Penjualan
Penjualan merupakan total jumlah yang dibebankan

kepada pelanggan atas barang dagangan yang dijual
perusahaan baik meliputi penjualan tunai maupun penjualan
secara kredit. Total ini tidak termasuk pajak penjualan, dimana
perusahaan (penjual) diharuskan untuk memungutnya dari

pelanggan (pembeli) atas nama negara.

b) Harga Pokok Penjualan
Dalam perusahaan manufaktur ataupun perusahaan

dagang,harga pokok barang (cost of good) yang terkait dengan
penjualan selama periode harus ditentukan. Pertama kali,

besarnya harga pokok dari barang yang tersedia untuk dijual
ditentukan. Harga pokok dari barang yang tersedia untuk dijual
dihitung dengan cara menjumlahkan antara besarnya
persediaan awal dengan harga pokok dari barang yang dibeli.
Harga pokok dari barang yang dibeli dihitung dengan cara
menjumlahkan besarnya pembelian bersih (yaitu pembeli
dikurangi retur & penyesuaian harga beli dan potongan
pembelian) dengan ongkos angkut masuk biaya penyimpanan,
dan biaya pembelian lainnya yang terkait dengan perolehan

parang. Harga pokok penjualan lalu dihitung dengan cara
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menggunakan harga pokok dari barang yang tersedia unutk
dijual dengan persediaan akhir.

¢. Laba Kotor
Penjualan bersih dikurangi dengan harga pokok penjualan

akan diperoleh laba kotor. Jumiah ini dinamakan laba kotor kar

. ena
masih belum memperhitungkan beban operasional yang telah
(urut) dikeluarkan dalam rangka penciptaan/pembentukan

pendapatan.

d. Beban Operasional

Beban operasional dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
beban penjualan dan beban umum & administrasi. Beban penjualan
adalah beban-beban yang terkait langsung dengan segala aktivitas
took atau aktivitas yang mendukung operasional penjualan barang
dagangangan, contohnya adalah beban gaji/upah karyawan took
(bagian penjualan), komisi penjualan, beban pengiriman barang,

beban iklan, beban perlengkapan/keperluan toko, dan beb
s an

penyusutan
administrasi

aktivitas/urusan kantor
contohnya adalah beban gaji/upah karyawan toko, beb
> eban

peralatan toko. Sedangkan beban umum d
. an

dikeluarkan dalam rangka mendukung
(administrasi) dan operasi umum

perlengkapan kantor, dan beban penyusutan peralatan kantor

e. Laba Operasional

Laba operasional mengukur kinerja fudumental operasi
- . - Sl

perusahaan dan dihitung sebagai selisih antara laba kotor den
. gan

beban operasmnal. Laba operasional ini menggambark:

. . ar
pagaimana aktivitas operasi perusahaan telah dijalank dan
an dan

dikelola secara baik dan efisien, terlepas dari kebijak
ijakan

pembiayaan dan pengelolaan pajak penghasilan




f. Pendapatan dan Keuntungan lain-lain
Bagian ini merupakan bagian non-operasi, yang terdiri dari

item-item yang berasal dari transaksi peripheral (transaksi dil
uar

operasi utama operasi sentral perusahaan) atau aktivitas sekund
er

perusahaan.
g. Beban dan Kerugian Lain-Lain

Bagian ini paralel dengan pendapatan dan keuntungan lain
lain, yaitu merupakan bagian non-operasi, yang terdiri dari ite
. < m-
item yang berasal dari transaksi peripheral atau aktivitas sekund
er

perubahaan, dan akan dilaporkan dalam laporan laba rugi sebesar

jumlah sebelum pajak.

h. Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Laba operasional ditambah dengan pendapatan d
an

keuntungan lain-lain dan dikurangkan dengan beban dan kerugian

lain-lain akan menghasilkan laba sebelum pajak penghasilan

i. Pajak Penghasilan
Pajak penghasilan adalah jumlah pajak yang dikenakan at
as

seluruh transaksi yang dilakukan perusahaan sepanjang tahun

j. Laba atatl Rugi Bersih
[ aba sebelum pajak penghasilan dikurangin dengan pajak
3

penghasilan akan diperoleh laba atau rugi bersih. Laba ata
. u rugi

persih ini memberikan pengguna laporan keuangan sebuah uk
uran

ringkasan kinerja perusahaan secara keseluruhan selama period
ode

perjalan (yang meliputi aktivitas utama maupun aktivitas sekund
. un e
dan setelah memperhitungkan besarnya pajak penghasilan i

2. Laporan Nera¢?

Menurut G. Sugiyarsa dan F. Winarni (2007:2) neraca adalah laj
. . . poran

. tematis tentang aktiva, kewajiban, dan ekuitas dari
, ar1 suatu pemsahaan

. Di dalam neraca yang dapat memberikan gambara
n
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mengenai posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu ini

dikelompokkan dalam tiga bagian yang merupakan unsur utama, dan dari

tiga bagian tadi diklasifikasikan lebih lanjut dalam kelompok-kelompok
yang lebih kecil.

Menurut Lukas Qetia Atmadja (2008:411) neraca memperlihatkan

gambaran tentang aktiva dan sumber-sumber keuangan untuk membeli

aktiva tersebut pada suatu saat.
ukkan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dan (2) pasiva yang

Neraca terdiri atas 2 sisi: (1) aktiva yang

menunj

menunjukkan dari mana dana untuk memperoleh aktiva tersebut. Sisi aktiva
terdiri atas aktiva lancar dan aktiva tetap. Sisi pasiva terdiri atas hutang

lancar, hutang jangka panjang dan modal sendiri pemegang saham.

Irham Fahmi(2015:28), Neraca (balance sheet) merupakan informasi yang

menggambarkan tentang kondisi dan situasi aktiva lancar (current aset) aktiva

tidak lancar(non
s equity) serta berbagai item lainnya yang termasuk disana, untuk

current aset), kewajiban(liabilities) dan modal sendiri

(shareholder
informasi tersebut dijadikan sebagai alat untuk mendukung

selanjutnya
putusan (decision making)-

pengambilan ke

Adapun kedudukan aktiva (asset), kewajiban (liabilities) dan modal

sendiri (shareholdrs equity) dalam neraca adalah :

Aktiva = Kewajiban + Modal Sendiri

Kewajiban = Aktiva — Modal Sendiri

Modal Sendiri = Aktiva - Kewajiban

Menurut Hery. S.E, M.Si dalam buku “Analisis Laporan Keuangan (2017:
55)”, Neracd (balance sheet) melaporkan aset, kewajiban, dan ekuitas pemega ‘
ng
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saham pada suatu tanggal tertentu. Kalau laporan laba rugi menggambark
arkan

kinerja perusahaan maka neraca menggambarkan posisi keuangan. D
. Dengan

menyediakan informasi mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pemegang sah
saham,

neraca dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengevaluasi tingkat likuidit |
1tas, i

struktur modal efisiensi perusahaan serta menghitung tingkat pengembalian
aset

laba bersih.

Tiga kompenen neraca adalah asset(aktiva), utang, dan ekuitas (modal)

a ) Aktiva

Aktiva adalah m

depan, yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari
i

transaksi atau peristiwa di masa lalu.
Aktiva terdiri atas aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva lancar
merupakan kas dan aktiva lainnya yang diharapkan akan dapat dikonversi
dijual atau dikonsumsi dalam waktu satu tahun atau dalam satu \

anfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa

menjadi kas,
siklus operasi normal perusahaan, tergantung mana yang paling lama. Sikl

. Siklus
crusahaan adalah lamanya waktu yang dibutuhkan oleh

operasi normal P
perusahaan mulai dari membeli barang dagangan dari pemasok, menjualnya

an secara kredit, sampai pada diterimanya penagihan piutan
g

kepada pelangg
usaha atau piutang dagang. Aset tetap merupakan barang fisik yang dimiliki
i

perusahaan untuk mempro

umur yang terbatas,
pilainya berasal dari kemampuan perusahaan dalam memperoleh
role

duksi .
si barang atau jasa dalam operasi normal E

memiliki pada akhir masa manfaatnya harus dibuan
g

atau diganti,
hak-haknya yang sah atas pemanfaatan aktiva tersebut, seluruhnya bersifat
. ifa

nonmoneter dan umumnya jasa atau manfaat yang diterima dari aktiva tet
etap

periode yang lebih panjang dari satu tahun.

meliputi

Utang adalah pengorbanan atas manfaat ekonomi yang m k
ungkin

adi dimas2 depan, yang timbul dari kewajiban entitas pada saat
saat ini,

ter
menyerahkan asset atau memberikan j .
untuk Yy rikan jasa kepada entitas lainnya di

masa depan sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa di masa lal
u.
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c¢ ) Ekuitas
Ekuitas adalah kepemilikan atau kepentingan residu dalam
asset

entinas yang masih

( Aktiva = Utang + Modal

tersisa setalah dikurangin dengan kewajiban

Tabel 2.1 Neraca
-
NO

1 ASET
Aset Lancar
Kas
Piutang Usaha XXX
Persediaan barang dagangan o

A XXX
Perlengkapan Toko
Asuransi dibayar dimuka o
Sewa Toko Dibayar Di Muka o
Total Aset Lancar X
Aset Tetap xx ()
Tanah dan Gedung Kantor
Penyusutan Gedung Kantor X
Peralatan Toko X

B 0
Penyusutan Peralatan Toko
Peralatan Kantor XXX
Penyusutan Peralatan Kantor X
Total Aset Tetap XXX
TOTAL ASET (A*B) xx ()

,  KEWAJIBAN X
Kewajiban Lancar
Utang usaha

c  Utang Upah Karyawan XXX
pendapatan Sew2 Diterima di Muka X
Total Kewajiban Lancar XXX
EKUITAS PEMILIK xx )

D Modal Surya
Total Ekuitas Pemilk XXX
TOTAL KEWAJIBAN & MODAL PEMILIK (C+D) XXX

()
———
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2.4. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
S.E, M.Si dalam buku “Analisis Laporan Keuangan (2017:

Menurut Hery,
113)”, Peryataan Standar Akutansi Keuangan (PSAK) No. 1 menjelaskan bah
tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut Wa

n ke osi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan .
yang

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. A
. Agar

keuangan menjadi lebih bermakna, laporan keuangan tersebut harus d
apat

laporan
anya sehingga perlu dilakukan analisis

dipahami dan dimengerti oleh penggun

laporan keuangan.
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang penti
. . 1n
bagi para pemakal laporan keuangan dalam rangka pengambilan keputu ;
S
ekonomi. Laporan keuangan ini ~
dalam laporan keuangan tersebut dapat digunakan untuk

akan menjadi lebih bermanfaat apabila informasi

yang terkandung

memprediksi apa yang akan terjadi di masa mendatang.

manfaat Analisis Laporan Keuangan

3.4.1. Tujuan dan
tujuan dan manfaat dari dilakukannya analisis laporan

Secara umum,

keuangan adalah:
1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam sat
u

periode tertentu, baik aktiva, kewajiban, modal, maupun hasil
> 1

usaha yang telah dicapai selama beberapa periode
Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjadi

kekurangan perusahaan.
Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang menjadi keunggul
an

perusahaan.
Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang

perlu dilakukan untuk di masa mendatang, khususnya yan
’ g

perkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini
5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen |
6. Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis, terut
s ama

mengenai hasil yang telah dicapai.
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Langkah-langkah atau prosedur dalam melakukan analisis laporan
keuangan adalah:
1.Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang
diperlukan selengkap mungkin, baik satu periode maupun
beberapa periode.
2.Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-
perhitungan secara cermat dengan memasukkan angka-angka
yang ada dalam laporan keuangan ke dalam rumus- rumus
tertentu.
3.Melakukan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan
pengukuran yang telah dilakukan.
4.Membuat laporan hasil analisis.

5.Memberikan rekomendasi sehubungan dengan hasil analisis yang

telah dilakukan.

2.4.2. Teknik Analisis Laporan Keuangan

Menurut Prastowo (2002:15), secara umum metode analisis
laporan keuangan dapat diklasifikasikan menjadi dua klasifikasi, yaitu:
a) Metode analisis horizontal (dinamis)

Metode analisis horizontal (dinamis) adalah metode analisis
yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan
untuk beberapa periode, sehingga dapat diketahui perkembangan
dan kecenderungannya.Disebut metode analisis dinamis karena
metode ini bergerak dari tahun ke tahun (periode). Teknik-teknik
analisis yang termasuk pada klasifikasi metode ini adalah teknik
analisis perbandingan, analisis tren (index), analisis sumber dan
penggunaan dana, analisis perubahan laba kotor.

b) Metode anilisis vertikal (statis)

Metode analisis vertikal (statis) adalah metode analisis
yang dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan pada
tahun (periode) tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos

yang satu dan pos lainnya pada laporan keuangan yang sama pad
a




tahun (periode) yang sama. Oleh karena membandingkan antara
pos yang satu dengan yang lainnya pada laporan keuangan yang
sama, maka disebut metode vertikal. Disebut metode statis karena
metode ini hanya membandingkan pos-pos laporan keuangan pada
tahun (periode) yang sama. Teknik-teknik analisis yang termasuk
pada klasifikasi metode ini adalah teknik analisis persentase per

komponen (common size), analisis ratio, dan analisis impas

2.5. Pengertian Kinerja Keuangan
Pengertian kinetja keuangan tentu dengan memahami terlebih dahulu apa

itu kinerja. Istilah kinerja kerap dihubungkan dengan kondisi keuangan
perusahaan. Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan

dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan

tersebut (Sukhemi, 2007:23).

2.6. Pengertian Analisis Rasio

Menurut Hery, S.E,M.Si dalam buku “Analisis Laporan Keuangan (2017:
139)”, Analisis rasio merupakan bagian dari analisis keuangan. Analisis rasio
adalah analisis yang dilakukan dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang
ada pada laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio keuangan

ini dapat mengun
an dapat digunakan untuk evaluasi kondisi keuangan dan Kkinerja

gkapkan hubungan yang penting antar perkiraan laporan

keuangan d
perusahaan.

Menurut Irham Fahmi dalam buku “Analisis Laporan Keuangan
(2015:107)", Secara sederhana rasio (ratio) disebut sebagai perbandingan jumlah
dari satu jumlah dengan jumlah lainnya itulah dilihat perbandingannya dengar:
harapan nantinya akan ditemukan jawaban yang selanjutnya itu akan dijadikan

bahan kajian untuk analisis dan diputuskan.

2.6.1. Hubungan Rasio Keuangan dan Kinerja Keuangan

Menurut Itham Fahmi dalam buku “Analisis Laporan Keuangan
(2015:108)"> Analisis rasio keuangan merupakan instrument angl-.
prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikztlcli
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keuangan, yang ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi
keuangan atau prestasi operasi di masa lalu dan membantu
menggambarkan  tren pola perubahan tersebut, untuk kemudian
menunjukan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang
bersangkutan. Dari pendapat di atas dapat dimengerti bahwa rasio
keuangan dan kinerja perusahaan mempunyai hubungan yang erat. Rasio
keuangan ada banyak jumlahnya dan setiap rasio itu mempunyai kegunaan
nya masing — masing. Bagi investor ia akan melihat rasio dengan

penggunaan yang paling sesuai dengan analisis yang akan ia lakukan.

2.6.2. Manfaat Analisis Rasio Keuangan
Adapun manfaat yang bisa diambil dengan dipergunakannya

rasio keuangan, yaitu :

a. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat unutuk dijadikan
sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan.

b. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manjemen
sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.

c. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektiv
keuangan.

d. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi kreditor dapat
digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan di

hadapi dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan
pembayaran bunga dan pengambilan pokok pinjaman.

. Analisisi rasio keuangan dapat dijadikan sebagai peilaian bagi
pihak stakeholder organisasi.

gulan Analisis Rasio

2.6.3. Keung
Analisa rasio keuangan mempunyai keunggulan sebagai berikut :

a. Rasio merupakan angka — angka atau ikhtisar statistik yang

lebih mudah dibaca dan ditafsirkan.




b. Merupakan pengganti yang sederhana dari informasi yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit
c. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain

d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model — model
pengambilan keputusan.

e. Menstandarisasi perusahaan.
f. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusah
aan

lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodic atau

time series.

g. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi
si

dimasa yang akan datang.
Dipergunakannya analisis rasio keuangan dalam melibat suatu

perusahaan akan memberikan gambaran tentang keadaan perusahaan

dan dapat dijadikan alat prediksi bagi perusahaan tersebut di masa yang

akan datang. Ini dikarenakan rasio keuangan juga memungkinkan

manajer keuangan memperkirakan reaksi kreditor dan investor dalam
memper. irakan bagaimana memperoleh kebutuhan dana, seberapa

besar dana diperoleh.

Analisis keuangan, yang mencakup analisis rasio keuangan, analisi
, isis

kelemahan dan kekuatan di bidang finansial akan sangat membantu dalam menilai

ai

ajemen dimasa 1

an ini dapat diketahui kekuatan serta kelemahan yang dimiliki oleh
e

prestasi man alu dan prospeknya dimasa mendatang. Dengan

analisis keuang
sines enterprise. Rasio t
ukup untuk memenuhi kewajiban finansialnya,

seorang bu ersebut dapat memberikan indikasi apakah
an memiliki kas yang ¢
piutang yang cukup rasional, efisiensi manajemen persediaan

nvestasi yang baik, dan struktur modal yang sehat
eha

perusaha

besarnya

aan pengeluaran i

perencan
mumkan kemakmuran pemegang saham dapat tercapai

sehingga tujuan memaksi

Dengan menganalisis
apa.kah manajer keuangan dapat merencanakan d
an

prestasi keuangan, seorang analis keuangan ak
an

kan kedalam setiap tindakan secara konsisten dengan tuj
juan

aksimumkan yemakmuran pemegang saham. Disamping itu I
analisis

semacam ini jus? dapat dipergunakan oleh pihak lain seperti bank, untuk
’ menilai
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apakah cukup beralasan(layak) untuk

baru, calon investor untuk memproyeksikan prospek perusahaan dimasa datang(R

2.6.5. Solusi da

mengatasi

Agus Sartono, 1994 : 119 — 120).

2.6.4. Kelemahan Analisis Rasio Keuangan

Menurut Irham Fahmi dalam buku “Analisis Laporan Keuangan

(2015:110) ada beberapa kelemahan dengan dipergunakannya rasio
keuangan yaitu :

1. Penggunaan rasio keuangan akan memberikan pengukuran yang

relative terhadap kondisi suatu perusahaan. Sisi relative disini

yang dimaksudkan adalah dimana rasio keuangan bukanlah
kriteria mutlak.

2. Analisis rasio keuangan hanya dapat di jadikan sebagai
peringatan awal dan bukan kesimpulan akhir.

3. Setiap data yang diperoleh yang dipergunakan dalam
menganalisis adalah bersumber dari laporan keuangan. Maka

sangat memui

yang angka —
mungkin saja dengan alasan mungkin saja data-data tersebut
diubah dan disesuaikan berdasarkan kebutuhan.

_ Pengukuran rasio keuangan banyak yang bersifat artificial.

Artificial disini artinya perhitungan rasio keuangan tersebut

dilakukan oleh manusia, dan setiap pihak memiliki pandangan
yang berbeda — beda dalam menempatkan ukuran dan terutama
justiﬁkasi dipergunakannya rasio-rasio tersebut. Dimana kadang

Kala justiﬁkaSi penggunaan rasio tersebut sering tidak mampu

secara maksimal menjawab kasus-kasus yang dianalisis.
lam mengatasi Kelemahan Rasio Keuangan
Ada beberapa solusi yang bisa diberikan dalam rangka

permasalahan dalam bidang rasio keuangan ini :
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gkinkan data yang diperoleh tersebut adalah data
angka nya tidak memiliki keakuratan yang tinggi




1.Rasio keuangan adalah sebuah formula yang dipakai sebagai alat
pengujian, karena formula yang dipakai bisa saja hasil yang
diperoleh belum tentu benar — benar sesuai untuk di jadikan alat
prediksi. Sehingga dibutuhkan pendekatan lain untuk melihat
permasalahan itu secara lebih terang yaitu dengan melihat
kondisi non keuangan, seperti kondisi kualitas SDM karyawan

dan manajer perusahaan baik dibidang administrasi, pemasaran

produksi, dan keuangan.
9. Hasil perhitungan yang telah dilakukan kemudian dilakukan atau

diadakan rekonsiliasi atas berbagai bentuk perbedaan pokok
tersebut. Arti dipergunakanya rekonsiliasi disini adalah

menyesuaikan perbedaan antar pos dan mencari apa yang

menyebabkan perbedaan itu terjadi.

3. Bagi seorang manajer keuangan diperlukan pemahaman yang

mendalam serta prinsip kehati-hatian dalam proses pengambilan

keputusannya.

tasan Analisis Rasio

2.6.6. Keterba
Hery, S.E,M.Si dalam buku “Analisis Laporan Keuangan

Menurut
(2017: 141)”, Keterbatasan utama dalam analisis rasio keuangan adalah

sulitnya membandingkfﬂm hasil perhitungan rasio keuangan suatu

perusahaan dengan rata-rata industri.

Analisis rasio merupakan suatu bentuk analisis yang bergun
a

dalam menilai kinerja perusahaan,akan tetapi analis harus memahami
i
rmasalahan berupa keterbatasan analisis rasio dan membuat penyesuai
a . ‘ aian
g diperlukan. analisis rasio yang dilakukan secara mekanis dengan
cara

puta adalah berbahaya ,tetapi bila digunakan dengan

pe
yan
yang membabi
intelegensia dan pertimbangan yang tepat akan memberikan masukan yang

permanfaat tentans operasi perusahaan.

Beberapa keterbatasan dalam menghitung dan menginterpretasik
asikan

analisis rasio keuangan antara lain:
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1.Banyak perusahaan besar mengoperasikan divisi yang b
pada industri yang berbeda dan perusahaan macam ingi e
sulit untuk mengembangkan seperangkat rata-rata induj:ilgat
berarti untuk tujuan komparatif.oleh karena itu analisi y o
lebih berguna bagi perusahaan kecil dan sederhana o

2. Inflasi dapat memberikan distorsi yang buruk pade;
perusahaan nilai yang tercatat seringkali sangat berb:raza
pilai sebenarnya . lebih jauh karena inflasi mempengarzhie:f:n

an

penyusutan dan biaya persedian ;maka laba juga akan

terpengaruh. Jadi analisis rasio untuk satu perusahaan sel
selama

suatu waktu tertentu atau analisis komparatif pada perusah
sahaan

yang memiliki umur berbeda harus diintrepetasikan d
engan

pertimbangan yang tepat.
3. suatu perusahaan mungkin memiliki beberapa rasio yang
kelihatan bagus. Banyak bank dan organisasi pemberi pinj
aman

lainnya menggunakan prosedur statistik untuk menganali
is rasio

keuangan perusahaan dan menurut analisis mereka perusah:
aan

diklasifikasikan sesuai dengan probabilitas mereka dal

. . . . am

mengantisipasl kesulitan keuangan,dalam hal ini teknik
yang

biasa digunakan adalah analisis diskriminan

embandingan Rasio Keuangan

2.7. Metode P
(2010:38) metode analisis perbandingan
yang

Menurut Munawir

untuk menganalisis Laporan Keuangan adalah sebagai beriku
erikut :

digunakan

I.Cross-sectional
Metode analisis perbandin
gan rasio keuan
gan dengan car
a

membandingkan rasio-rasio yang dimiliki
iliki suatu
perusahaan den
gan

perusahaan industri Sejenis pada period
e yang sama. Ev i
. aluasi ini

digunakan untuk mengetahui bes
arnya tingkat kec
enderungan

posisi keuangan perusahaan satu den,
gan perusahaan lai
n dalam
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indutri yang sejenis sehingga dapat diketahui tingkat kemajuan

suatu perusahaan sepanjang waktu.

2.Time series
Metode ini bertujuan untuk membandingkan rasio-rasio

yang dimiliki suatu perusahaan dengan beberapa periode

sebelumnya atau dari periode satu ke periode lainnya.Dari metode

analisis ini dapat diketahui kelemahan dan kekuatan yang dimiliki
1

suatu perusahaan dari setiap periode. Sehingga metode ini dapat

dijadikan sebagai dasar pembuatan neraca dimasa yang akan

datang untuk kemajuan perusahaan.

Sedangkan menurut Farah Margaretha (2015:113)

«penganalisaan rasio keuangan ada beberapa cara, diantaranya :

Analisis horizontalltrend analysis, yaitu membandingkan rasio

rasio keuangan perusahaan dari tahun-tahun yang lalu dengan

tujuan agar dapat dilihat trend dari rasio-rasio perusahaan selam
a

kurun waktu tertentu.
7. Analisis yertical, yaitu membandingkan data rasio keuangan

perusahaan dengan rasio semacam dari perusahaan lain yang

sejenis atat industri waktu yang sama.

2.8. Jenis-Jenis Analisis Rasio

1. Rasio Likuiditas

Menurut Hery,
Rasio Likuditas merupakan rasio yang menggambark:
an

S.E dalam buku “Analisis Laporan Keuangan

(2017: 142)"

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendekny.
a

kemampuan
gera jatuh tempoO-
analisis risiko keuangan.

yang S° Rasio likuditas diperlukan untuk kepentingan

analisis kredit atau
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a. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aktiva

lancar yang tersedia.
. Aktiva Lanc
Rasio Lancar = =l
Hutange lancar

Quick Ratio atau Acid Test Ratio)

b. Rasio Cepat (

Rasio cepat merupakan rasio yang menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset
ancar (kas + sekuritas jangka pendek + piutang), tanpa
hitungkan persediaan barang dagang dan aktiva lancar

memper
(seperti perlengkapan dan biaya dibayar dimuka).

sangat |

lainnya

. Aktiva Lancar—Persedia
Rasio Cepat= =
Hutang Lancar

c. Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio kas merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur seberapa besar uang kas atau setara kas yang tersedia

untuk membayar utang jangka pendek.

. Kas = Kas
Rasio 2 Hutang Lancar

2.. Rasio Solvabilitas

Menurut Hery,
Merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

S.E dalam buku “Analisis Laporan Keuangan

(2017: 142)"
perusahaan dal

rasio likuditas, ras
atau analisis risiko keuangan.

am memenuhi seluruh kewajibannya. Sama halnya dengan

io solvabilitas juga diperlukan untuk kepentingan

analisis kredit
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Rasio Solvabilitas terdiri atas :
a. Rasio Hutang Terhadap Aktiva (Debt to Asset Ratio)

Rasio ini mengukur seberapa besar aktiva perusahaan

dibiayai oleh utang atau seberapa besar hutang perusahaan

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

. Total utan,
Rasio utan — Tt D278 % =
€ = “Total Aset X 100% = - %

to Equity Ratio)

Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah utang

jangka panjang dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh

pemilik perus
disediakan kreditor dengan pemilik perusahaan.

. __ Total Utang
Easno utang terhadap modal = 2t X 100% = - % ]

ahaan, guna mengetahui jumlah dana yang

3. Rasio Aktivitas
Menurut Hery, S.E dalam buku “Analisis Laporan Keuangan

(2017: 143
mengukur tingkat ©

perusahaan atau

Y’ Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk
fisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menjalankan aktivitasnya sehari-hari. Rasio ini dikenal juga sebagai rasio

io yang digunakan untuk menilai efektivitas

faatan aktiva, yaitu ras

peman
aan dalam menghasilkan penjualan.

dan intensitas aset perusah

Rasio Aktivitas terdiri atas:

a. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa

g tertanam dalam persediaan akan berputar dalam satu

kali dana yan
periode.
Rasio Perputaran Persediaan = 1arga Pokok Penjualan
Persediaan = - Kali
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b. Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau
beberapa periode dana yang ditanam dalam piutang ini berputar
dalam satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa

modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah

(bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentu nya kondisi

ini bagi perusahaan semakin baik.

) Piutang = Penjualan
Rasio Perputaran riu g= _—_—Piutang

angka waktu penagihan piutang (Average

c. Rata-rataj
Collection Periode)

. 365 Hari
l . ihan =
Rata-ratajangka waktu penag Rasio Perputaran Piutang

J

jo Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover)

Perputaran aktiva tetap merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur ke efektifan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan
dalam menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk

mengukur seberapa efektif kapasitas aktiva tetap turut

berkontribusi menciptakan penjualan.

d. Ras

. Penjualan
| i utaran Aktiva Tetap = I
Rasio Perp P~ Total Aktiva Tetap

e. Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over )
Perputaran total aktiva menunjukkan efisiensi dimana

perusahaan menggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan

penjualan.

33




Rasio Perputaran Total Aktiva = _Penjualan
Total Aktiva

4. Rasio Profitabilitas

Menurut Hery,
(2017: 143) Merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam m

Q.E dalam buku “Analisis Laporan Keuangan

enghasilkann laba. Rasio ini dapat dibedakan menjadi

dua jenis, yaitu rasio tingkat pengembalian terhadap investasi dan rasio

kinerja opSI‘HSi-

a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Margin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur besarn

" Laba Kotor
otorf = —— o rorain =
| Margin Laba K Penjualan bersih x 100% = -+ % ]

ya presentase laba kotor atas penjualan bersih

b. Margin Laba Operasional
Margin laba operasional merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur besarnya persentase laba operasional atas

1 i Laba Operasional
| in Laba O erasional = :
Marg P Penjualan bersih X 100% =%

c. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Mar
besarnya presentase laba bersih atas penjualan bersih

gin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur

] . Laba Bersih
n Laba Bersih = 5—
Margl Penjualan Bersih

%X 100% = --- % ]
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. Hasil Pengembalian Terhadap Aktiva (Return on A
n Aset)

d

Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur d
ur dari

volume j 1 n
penjualan. Dengan kata lain, rasio ini dlgu akan untuk
mntu

mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilk
ilkan

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Semaki
: in

rasio ini semakin baik. Hal ini berarti bahwa aktiva d
apat

dari

besar
lebih cepat berputar dan meraih laba.

_ Laba Bersih
(ROA = e el %J

Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)

e.Hasil
persentase diperoleh laba

Rasio ini menunjukkan berapa

persih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar semaki
in

baik.

_ Laba Bersih
| ROE—-W‘X 100%'—‘"'0/0 J

2.9 Penilaian Kinerja Perusahaan

pilaian Kinerja Per
(2013 : 186) Penilaian kinerja adalah penentuan
secara

suatu organisasi bagi r
, baglan org i
ansasi, dan
3

2.9.1 Pengertial Pe usahaan
Menurut Rudianto |
periodik efektivitas opera

a perdasarkan sas
Dengan demikian, penilaian kinerja merupak
akan

si
aran i
5 standar, serta kriteria yang telah

karyawanny
ebelumnya-

ditetapkan S
yang dilakukan

untuk menilai pelaksanaan pekerjaan seo
rang

suatu proses

qu selu i dalam mewujudkan visi, misi, tujuan, d
) , dan

ruh organisas

perSOﬂel at
an dala
g m perumusan strategic planning

yang tertu
an nonkeuangan.

nisasi

sasaran 0T84
kur keuangan d

melalul alat u
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Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian penilaian

kinerja perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Penilaian kinerja adalah proses menilai kemajuan pencapaian tujuan

dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan guna mendukung

pencap

aktivitas-aktivitas perusahaan.
an kinerja sesungguh merupakan penilaian atas perilaku

aian misi perusahaan, termasuk menilai efektivitas dari

2. Penilai
dalam melaksanakan perannya dalam perusahaan.

manusia

3. Penilaian kinerja merupakan Pproses mengukut dan mencatat
pencapaian pelaksanaan kegiatan demi mencapai sasaran dalam misi
yang dijalankan perusahaan.

Berdasarkan pengertian tersebut, berarti Kinerja Keuangan merupakan

hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam

menjalankan fungsinya menge
periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan

untuk mengetahu

perusahaan perdas

lola aset perusahaan secara efektif selama

i dan mengevaluasi sampai di mana tingkat keberhasilan

arkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan.

Kinerja Perusahaan

2.9.2 Tujuan Penilaian
penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan

Tujuan utama
dalam mencapai sasarat organisasi dan mematuhi standar perilaku yang

telah ditetapkan gebelumny
ar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau

a, agar membuahkan tindakan serta hasil yang

diinginkan. Stand
rencana formal yang dituangkan dalam anggaran. ‘
. . . \
Tujuan perikutnya dari kinerja adalah untuk membantu menetapkan A
strategi- Dalam penilaian kinerja yang terkait dengan strategi pencapaian i
tujuan perusahaan, terdapat empat konsep dasar yang perlu dipahami, yaitu:
: |

N Menentuk A strategis dalam hal ini yang paling penting adalah tujuan
dan target organisasi dinyatakan secara eksplisit dan jelas. Strategi
. gl
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harus dibuat pertama kali untuk keseluruhan organisasi dan kemud
emudian

dikembangkan ke level fungsional di bawahnya

b. Menentukan pengukuran strategi, diperlukan untuk mengartikul
ikulasi

strategi ke seluruh anggota organisasi. Organisasi tersebut 1
ut harus

fokus pada beberapa pengukuran kritis saja, sehingga man .
? ajemen

tidak terlalu banyak melakukan pengukuran indikator kinerja
yang

tidak perlu.
Mengintegrasikan pengukuran ke dalam sistem manaj
ajemen,

ukuran harus merupakan bagian organisasi baik secara formal
!

peng
yang juga merupakan bagian dari budaya

maupun informal,

perusahaan, dan sumber daya manusia perusahaan

d. Mengevaluasi
en harus selalu mengevaluasi pengukuran kinerja organisasi
sasi

pengukuran hasil secara  berkesinambungan
2

manajemnm

apakah masih valid untuk ditetapkan dari waktu ke waktu
|

demikian, pengukuran kinerja membantu manajer dal
alam

memonitor implementasi strategi bisnis
-an strategis. Sistem pengukuran kiner]
rja ‘

Dengan ‘
|
dengan cara membandingkan hasil }i

an sasaran dan tu
sistematis dalam penenmpatan sasaran dan tujuan

serta ‘

|

aktual deng

fat

biasanya bersi
ik yang mengidentifikasi re

pelaporan period alisasi atas pencapaian sasaran

Penilaian kinerja dilakukan untuk menekan perilaku yang tidak
i
ntuk merangsang serta mene

k hasil kinerja pada waktunya, serta penghargaan

dan tujuan.
semestinya dan u gakkan perilaku diinginkan

melalui umpan bali
ian Kinerja Perusahaan

2.9.3 Manfaat Penila
Kinerja merupakan aktivitas yang harus dilakuk
ukan I

Proses penilaian
karena menm

perusahaan
an aktivitas yang diperlukan oleh berbagai pihak 1
, mulai
‘I

sahaan merupak

najer, direksi, komisaris, hing i
d ga pemilik pe

rusahaan

perikan penilaian kinerja kepada manaj
ajer

peru
;. karyawan ma
iq diguna

kan oleh manajemen untuk berbagai manfaat
yang E

saling terkait, yaitu:
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. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
i

pemotivasian karyawan secara maksimal

. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan

karyawan, seperti promosi, transfer, dan pemberhentian

L Mengidentiﬁkasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan

serta untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program

pelatihan karyawan.

_ Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan

mereka menilai kinerjanya.

_ Menyediakan suatu Jasar bagi distribusi penghargaan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Data
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif d
if dan

Jenis

data kuantitatif.

1.Data Kualitatif

Data Kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata-kat
kata

bukan dalam bentuk angka. Data ini biasanya menjelask
an

atau
karakteristik atau sifat.

uhkan dalam Tugas Akhir ini berupa :

i

Data Kualitatif yang dibut
|

gambaran umum perusahaan yang meliputi:

profil Perusahaan

- Sejarah Perusahaan

_ Visi dan Misi Perusahaan |
Struktur Organisasi Perusahaan |
Jenis produk

Daftar Aktiva Tetap

wilayah Pemasaran

Saluran Distribusi

2. Data Kuantitatif

Kuantitatif yait! data yang berbentuk angka atau bilangan. Ad
. aplm

Data

data yan
Laporan Laba/Rugi

Neraca tahun 201 5-2017
ata
\

2 dibutuhkan dalam tugas akhir ini berupa :

tahun 201 5-2017

3.2 Sumber D
Qumber Data
aupun dengan

diperoleh Jangsung dari pihak CV. JJ Airbrush baik mel
melalui

meminta laporan keuangan dan catatan yang ada pad
pada

wawancar a m

perusahaan-




3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam Penelitian ini
ni metode pengumpulan dat
a yang digunakan ad
alah :

1. Wawancara
Perolehan data tentan i
g sejarah perusahaan dan
struktur organisasi
ganisasi

dilakukan secara tan j
ya jawab terhadap pimpi
pinan dan karyawan

perusahaan.

2. Studi Kepustakaan

gumpulan data diambil dari informasi yang tersedia berupa h
pa hasil

Pen

bahasan laporan-laporan sejeni
jenis seperti membaca hasi
asil penelitian

pem
g lain yang sudah ada sebelumn

oran a sebaga
ya sebagai pembanding, membaca

buku-
dalam tugas akhir ini.

berkaitan dengan pembahasan

buku ilmiah atat lainnya yang

3.4 Teknik Analisis Data
n penelitian ini adalah : !
i
|

Teknik analisis dalar

1. Perhitungan rasio-rasio keuangan

a. Rasio Likuiditas
1) Rasio Lancar
2). Rasio Cepat [
3). Rasio Kas

b. Rasio Solvabilitas

1). Rasio Hutang ter
ang terhadap Modal

hadap Aktiva

2). Rasio Hut

c. Rasio Aktivitas

1). Rasio Perputaran Piutang

2). Rata-ratd Jangka waktu penagihan utang
putaran persediaan

3). Rasio per
aktiva tetap

rputaran

5) Rasio perputaran total aktiva

4). Rasio p¢
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d. Rasio Profitabilitas
1). Margin Laba Kotor
2). Margin Laba Operasional
3). Margin Laba Bersih
4). Hasil
5).

2. Penilaian melalui pembandingan secara tim

pengembalian terhadap aktiva

Hasil pengembalian terhadap modal

e series, cross sectional dan overall




“MILIK PERPUSTAKAAN STMI |
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B i R

BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA |

4.1. Pengumpulan Data

4.1.1 Data Kualitatif
1. Profil perusahaan

Nama Perusahaan - JJ Airbrush
Nama Pemilik : Jaedun Mochtar
Jabatan - Pemilik Usaha
Jenis Produk - Variasi Rangka Motor Berbahan Fiberglass

Alamat Rumah Produksi : JI. H. Nawin II No. 5, Jatiwaringin, Bekasi

Alamat Kantor Pusat :JI.Kayumanis Barat No.4 Matraman,Jakarta

Luas Rumah produksi : 1.000 m* |

Luas Kantor Pusat : 500 m?

No. Telepon/Mobile - (021) 92964253 / 087885550777

- - Tahun 2006 di daerah Matraman

Mulai Berdiri
- Tahun 2009 di daerah Jatiwaringin
Jumlah Tenaga Kerja :35 Orang
Nomor Domisili Usaha :503/763-Kec.PG
2. Sejarah Perusahaan

pada awal tahun 2006, CV. JJ Airbrush ini didirikan di daerah
Matraman, Jakarta Timur yang khusus melayani jasa airbrush.
perusahaan tersebut didirikan oleh Jaedun Mochtar, beliau yang
merintis dan memegang kekuasaan pada perusahaan tersebut.
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Beliau mendiri
ST ndirikan perusahaan tersebut dengan modal
- . - - a
-. Beliau mendapatkan modal awal tersebut dawal Rp
ut dari hasil

menambahkan m 1y
an modal kembali yang didapat dari pinjam
an teman,

dan pinj i .
pinjaman dari bank. Seiring meningkatnya juml
umlah konsume
n’

Jaedun mulai berbenah i
mencari lokasi yan i
g lebih layak ka
rena luas

tanah di daerah Matram ini
an ini luasnya han
ya 500 m*. M
. Menurut

beliau pernah mengerjakan 80 unit Honda Revo b
o bergaya tim

Repsol Honda yang akan ipaj
g dipajang pada
perhelatan Pekan
Raya

Jak
arta beberapa tahun lalu. Awal berdiri hanya 4 sam
pai 7 motor

yang datang setiap bulann r
ya. Seiring :

peningkatan j
jumlah

konsumen Jaedun yan i
, g akrab disapa den
gan JJ ini pun .
mulai

memperkuat dengan penambahan
awak bengkel menjadi
enjadi 9 oran
g.

padahal sebelumnya jJ hanya diperbantukan oleh 2
orang

saudaranya.

Pertumbuhan pesat konsumen i
tidak lepas dari
pengalaman JJ

yang mengatasi dan menghadapi konsumen. M
o . Men

yomunikasi dan kepuasaan pelanggan adalah kunci urutnya, ;_

1 utMa a 0

gar I

konsumen datang kembali dan m
embawa konsum
cn bal'u ba :
oi

bengkel yang dig

dari 10 tahun di
akarta Barat.” JJ bercerita bahwa, “Saya d
g ya disana

aI. (44
apnya. “Sebelumnya saya pernah bekerja lebih
1

bengkel airbrush, s
, salah satun
ya adalah Tomi

Airbrush di J
langsung perhubungan dengan konsumen, men
. ? uruti :

konsumen, menanggapl keluhan demi keluhan dan b1 kpermmtaan
ckerja sesuai

keinginan konsumen.”
Untuk tarifnya sendiri, JJ memasang tarif
yang beragam

an dengan tingkat kesulitan dan konsumsi
S1 cat yan
g

dan disesuaik

digunakan Untuk motor skutik dengan full airbrush b
sh bisa mencapai
pai

Rp 3.000.000.- bisa juga lebih murah tergant
ung dari .
n konsumen. Sementara lamanya pengerj desain
erjaan  bisa

permintaa

mencapai gatu hingga dua minggu.
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Kini JJ Ai i
. irbrush tidak hanya menyediakan jasa airb
. i i
d gka motor saja. Seiring pertumbuhan industri otomotif rod -
' ‘ r if ro
: Indonesia, JJ membuat variast rangka berbahan fibergl .
) - rglass,
imulai pada bulan Oktober 2009 di daerah Jatiwaringi o
ngin, Bekasi
produksinya. JJ membuat variasi

dan sekaligus sebagai rumah

rangka motor berbahan fiberglass ini
g ini dengan label SV. Pembuatan

produk dilakukan dengan sangat profesional serta tingk
mng at

penunjang sehingga memud
g matang memberikan nilai lebih pada JJ

ahkan dalam pengaplikasiannya.

Desain konsep yan

Airbrush ini dibandingkan i
produsen lain dalam mem
e produksi

variasi rangka. Selalu memperbarui i
i mengikuti dunia i
modifikasi

sepeda motor yang diluncurkan. Jumlah k
‘ aryawan JJ saat ini
32

orang, yaitu 4 orang bagian pengecatan polos airbrush dan
5 mernis,

| orang bagian perakitan 1 oran i .
. g bagian settin

g g lampu, 2 oran

? ¢

pagian pemasaran, 1 orang bagian packaging, 10 orang bagi
agian

pencetakan, 1 orang
1 orang bagian belanja bahan mentah dan
membuat busa sen
deran

bagian pemotongan, 6 orang bagian dempul
pu - 2

bagian setting cetakan, 1 orang bagian ampl
plas,

side box, 1 orang
orang bagian pemasangan dan 1 oran .

’ g bagian
pembukuan

Kkeuangan dan penjualan.

JJ juga mempunyai
sebut. Tepatnya di jalan raya Jatiwaringin untuk
unt

bengkel tidak jauh dari
rumah

produksinya ter
memudahkan onsumen mendapatkan j—
asil produksi dari

ari JJ

an memu
masangan variasl rangka motornya tersebut

Airbrush d dahkan konsumen ji
n jika ingin 1
aﬂgsung

dilakukan p€

produksi bagian variasi rangka berbahan fiberglass ini
dilakukan setiap hari Senin-Sabtu dimulai pukul 08.00-17 021
Dengal memproduks berbagai bagian variasi rangka mul. - W_IB'
head cover: side box hingga exhaust caver baik kendaraana;l 1T1

Ic

maupun sp9
ankan fungsionalnya. D
. Dalam pem
asarannya

rf dengan berbagai model namun tetap

n‘lempel‘tah
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menggunakan sistem online (Facebook, Bukalapak, Instagram, dan

sebagainya), melalui website (http://www.jjairbrush.com), door to

door ke toko besar aksesoris dan sparepart motor serta mengikuti
pameran-pameran motor. JJ juga menyediakan layanan jasa antar-
jemput yang berada di JABODETABEK. Untuk di luar Jakarta
produk JJ sudah banyak ditemui seperti di Medan, Cirebon,
Indramayu, Kalimantan, hingga Papua. Omset yang diperoleh saat

ini sudah mencapai puluhan juta per bulannya.

3. Visidan Misi Perusahaan

Visi
«NMembangun Dunia

Gendiri Maupun Seluruh Dunia.” |

Misi
1. Melatih kary

Otomotif Lebih Berwarna Baik di Negeri

awan untuk selalu siap berkreasi dan berinovasi

dengan (rend yang sedang berkembang di dunia otomotif. 3

7. Menciptakan produk yang berkualitas tinggi.

3. Memperluas jangkauan pemasaran baik di dalam negeri

maupun luar negeri.

4. Memberikan harga yang kompetitif dengan perusahaan serupa

5 Mengutamakan kepuasan pelanggan.

6. Memberikan promosi yang menarik di setiap bulannya.
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4. Struktur Organisasi
Organisasi CV. JJ Airbrush dipimpin oleh seorang pimpinan yang

dibantu oleh 3(tiga) kepala bagian yaitu kepala bagian pemasaran,kepala

bagian produksi dan kepala bagia
1) Bagian Produksi terbagi atas 9 sub bagian yaitu bagian

n keuangan.

pencetakan,pemotongan,pendempulan,pengecatan,mol ditip, miernis

perakitan,packaging dan sub bagian tidak mempunyai bawahan
Jagi (bekerja sendiri).

2) Bagian Pemasaran terdiri atas 2 sub bagian yaitu pemasaran online

dan pemasaran offline dan sub bagian tersebut tidak mempunyai
pawahan lagi (bekerja sendiri).

3) Bagian Keuangal terdiri atas 2 sub bagian yaitu pembukuan dan
administrasi dan sub bagian tersebut tidak mempunyai bawahan

lagi (bekerja sendiri).
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anisasi tersebut dapat digambarkan kedalam bagan organisasi

Struktur Org

seperti gambar di bawah ini.

Gambar 4.1 Bagan Struktur Organisasi CV.JJ Airbrush
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5. Jenis Produk CV.JJ Airbrush
yang dihasilkan oleh CV JJ AirBrush adalah body custom motor

Produk
NMax. Body custom motor NMax ini terbuat dari fiber. Berikut ini body custom

Nmax secara keseluruhan (full body) :

Gambar 4.2 Jenis Produk
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Sumber : CV. JJ Airbrush ‘

Tetap tahun 2017

6. Aktiva
yang dimiliki perusahaan berupa aktiva berwujud(

Aktiva tetap
n,mesin dan peralatan, inventaris kantor.kendaraan) dan aktiva tidak

tanah,bangunartl

petij inan).Daftar aktiva tetap tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1

berwujud (

dibawah ini.
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Tabel 4.1 Aktiva Tetap Tahun 2017

49

Jenis Aktiva Tetap Jumlah | Satuan Harg(ali i‘)‘t“a“ Nilai (Rp)
Aktiva Tetap Berwujud
1. Tanah 1.500 M 500.000 750.000.000
2. Bangunan 1.000 M 1.065.000 | 1.065.000.000
3. Kendaraan
Mobil Box 1 Unit 83.950.000 83.950.000
Mobil Bak 1 Unit 54.750.000 54.750.000
Motor Yamaha Nmax 1 Unit 19.345.000 19.345.000
Total Kendaraan 158.045.000
4. Mesin dan Peralatan
Bor 6 Unit 231.875 1.391.250
Timbangan Digital 1 Unit 1.325.000 1.325.000
Mesin Jahit 1 Unit 3.975.000 3.975.000
Compressor 5 Unit 3.312.500 16.562.500
Cutting 1 Unit 9.937.500 9.937.500
Cetakan Busa 8 Unit 5.962.500 47.700.000
Cetakan Rangka Motor 220 Unit 1.258.750 276.925.000
Spray Gun 6 Unit 132.500 795.000
Paint Brush 6 Unit 861.250 5.167.500
Grinda 5 Unit 238.500 1.192.500
Total Mesin dan Peralatan 364.971.250
5. Inventaris Kantor
Meja 3 Unit 161.000 483.000
Kursi Tamu 2 Set 356.500 713.000
Komputer 3 Unit 2.070.000 6.210.000
AC 2 Unit 1.610.000 3.220.000
Printer 1 Unit 828.000 828.000
CCTV 11 Unit 690.000 7.590.000
Total Inventaris Kantor 19.195.800
‘Aktiva Tetap Tidak Berwujud
Perijinan Usaha 2.000.000
| Total Aktiva TE(OP __— 2.359.212.050
Sumber : CV. JJ Airbrush




7. Wilayah Pemasaran

Wilayah pemasaran body custom ini meliputi daerah-daerah di

Indonesia seperti: JABODETABEK, Bandung, Semarang, Medan

Pekanbaru, Banjarmasin, Samarinda, Yogyakarta hingga Papua.

8. Saluran Distribusi

Saluran distribusi yang dilakukan oleh Perusahaan adalah sebagai

berikut :

1) Produsen —> Konsumen

Pada saluran distribusi ini JJ Airbrush menjual
produknya langsung ke konsumen tanpa menggunakan

perantara atau pedagang.

2) Produsen —» Agen—> Pengecer —» Konsumen

JJ Airbrush melakukan pendistribusian dengan

menyalurkan produknya kepada 32 agen resmi yang telah

bekerjasama dengan cara memasok barang secara rutin

setiap bulannya berdasarkan permintaan agen.

3) Produsen —> Reseller —» Konsumen

jJ Airbrush memiliki 5 reseller yang telah
bergabung untuk menyalurkan produknya.

4.1.2. Data Kuantitatif

1. Data Penjualan

penjualan merupakan hasil perkalian antara unit (quantity) dan

jual per unit. Adapun data penjualan CV. JJ Airbrush dari tahun
pada tabel 4.2 dibawah ini :

harga
2015-2017 adalah seperti

[P S
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Tabel 4.2 Data Rekapitulasi Penjualan

Tahun 2015-2017
. . 2015 2016 2017
Jenis Produksi Unit | Harga (Rp) Nilai (Rp) Unit | Harga (Rp) Nilai (Rp) Unit | Harga (Rp) Nilai (Rp)
Tameng Alien 140 1.250.000 175.000.000 | 145| 1.300.000 | 188.500.000 | 156 [ 1.400.000 | 218.400.000
Tameng Predator 155 1.250.000 193.750.000 | 162 | 1.300.000 | 210.600.000 | 170 | 1.400.000 | 238.000.000
Tameng Transformer (TNOO3) 115 1.250.000 143.750.000 | 120 | 1.300.000 | 156.000.000 | 165 | 1.400.000 | 231.000.000
Tameng Transformer (TN004) 140 1.250.000 175.000.000 | 145 1.300.000 | 188.500.000 | 161 | 1.400.000 | 225.400.000
Tameng Spion 120 1.250.000 150.000.000 | 125 | 1.300.000 | 162.500.000 | 130 | 1.400.000 | 182.000.000
WS Standart 145 350.000 50.750.000 | 150 400.000 60.000.000 | 160 450.000 |  72.000.000
Led Sein 135 300.000 40.500.000 | 140 300.000 |  42.000.000 | 150 300.000 |  45.000.000
Spion Led Sein 130 300.000 39.000.000 | 140 300.000 | 42.000.000 | 145 300.000 | 43.500.000
New Spatboard Panjang 140 350.000 49.000.000 | 145 350.000 50.750.000 | 150 400.000 |  60.000.000
New Spatboard Pendek 125 350.000 43.750.000 | 130 350.000 |  45.500.000 | 180 400.000 |  72.000.000
Top Box Pokemon 135 1.250.000 168.750.000 | 140 | 1.300.000 | 182.000.000 | 176 | 1.400.000 | 246.400.000
Side Box Daun (BN003) 110 1.250.000 137.500.000 | 115| 1.300.000 | 149.500.000 | 153 | 1.400.000 | 214.200.000
Side Box Daun (BN004) 120 1.250.000 150.000.000 | 125| 1.300.000 | 162.500.000 | 149 | 1.400.000 | 208.600.000
Side Box Model Shad 130 1.250.000 162.500.000 | 135| 1.300.000 | 175.500.000 | 170 | 1.400.000 | 238.000.000
Side Box Model Pex 120 1.350.000 162.000.000 | 125 | 1.400.000| 175.000.000 | 155 | 1.500.000 | 232.500.000 |
Rest Support Pendek 125 350.000 43.750.000 | 130|  350.000| 45.500.000 | 188 |  400.000 |  75.200.000 |
Rest Support Minimalis 130 300.000 39.000.000 | 135|  350.000 | 47.250.000 | 171|  400.000 |  68.400.000 |
Cover Stoplamp Jaring (KRN0O1) | 140 300.000 | 42.000000 | 145|  300.000 | 43.500000 | 155 |  300.000 |  46.500.000 |
Cover Stoplamp Jaring (KRNO02) | 145 300.000 43.500.000 | 150 300.000 | 45.000.000 | 155|  300.000 |  46.500.000 |
Cover Stoplamp Kacamata 135 300.000 40.500.000 | 140 300.000 | 42.000.000 | 145|  300.000 |  43.500.000 |
Cover Stoplamp New 135 350.000 47.250.000 | 140 350.000 | 49.000.000 | 145|  400.000|  58.000.000 |
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Tabel 4.2 Lanjutan Rekapitulasi Data Penjualan
Tahun 2015-2017

2015 2016 2017
Jenis Produk Unit | Harga (Rp) Nilai (Rp) Unit | Harga (Rp) Nilai (Rp) Unit | Harga (Rp) Nilai (Rp)

Hugger 135 300.000 40.500.000 | 140 300.000 42.000.000 | 145 300.000 43.500.000
Body Cover New 130 850.000 110.500.000 | 140 900.000 126.000.000 | 145 950.000 137.750.000
Top Box Pikachu 110 1.450.000 159.500.000 | 115 1.500.000 172.500.000 | 144 1.600.000 230.400.000
Side Box SV New 100 1.350.000 135.000.000 | 110 1.400.000 154.000.000 | 157 1.500.000 235.500.000
Exhaust Cover 115 350.000 40.250.000 | 120 400.000 48.000.000 | 180 400.000 72.000.000
Cover Lumpur 120 300.000 36.000.000 | 125 300.000 37.500.000 | 130 300.000 39.000.000
Rest Support New 105 400.000 42.000.000 { 110 450.000 49.500.000 | 178 450.000 20.100.000
Side Body Cover 120 450.000 54.000.000 | 125 500.000 62.500.000 | 150 \ 550.000 82.500.000

Total 2.715.000.000 | 2.955.100000 | | 3.785.850.000

Sumber:CV.JJ Airbrush
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3. Biaya-biaya
3.1 Biaya Penyusutan
Setiap aktiva baik yang berwujud maupun tidak berwujud

erusahaan akan mengalami penyusutan. Nilai sisa untuk

dalam p
masing- masing aktiva berwujud ditaksir dengan rincian sebagai
berikut:
1.Bangunan : 25% dari nilai perolehannya
2 Mesin dan Peralatan : 10% dari nilai perolehannya
3.Inventaris kantor : 10% dari nilai perolehannya
4 Kendaraan : 10% dari nilai perolehannya

Dalam menghitung besarnya biaya penyusutan aktiva per

tahun perusahaan menggunakan metode garis lurus (sfraight line

method) dengan rumus sebagai berikut:

tahun = Nilai Perolehan—Nilai Sisa
Biaya P enyusutan/ tahun = Umur Ekonomis

Sedangkan aktiva tetap tidak berwujud tidak mempunyai nilai

sisa. Penyusutan tiap tahun dinamakan amortisasi. Rumus perhitungan

amortisasi adalah sebagai berikut :

. i / tahun = Nilai Perolehan
Biaya Amortisas Umur Ekonomis

Dengan menggunakan rumus tersebut maka besarnya biaya

penyusutan aktiva perusahaan per tahun adalah seperti pada Tabel 4.3

di bawah ini.




Biaya Penyusutan Aktiva Tetap Perusahaan Per Tahun

Tabel 4.3
Nilai Perkiraan Umur Biaya
. . ilai Si Ekonomis Penyusutan/tahun
Jenis Aktiva Teta Perolehan Nilai Sisa y
d Rp) (Rp) (Tahun) ®Rp)
Aktiva T jud
Bavn;;:zp Serwije 1200.000.000 | _300.000.000 20 45.000.000
Mesin dan Peralatan 550.900.000 | _ 55.090.000 8 61.976.250
Inventaris Kantor 41.730.000 4.173.000 5 7.511.400
T — .650.000 10 19.485.
__Kendaraan 216.500.000 21.65 000
gktiva Tetap Tidak
erwui
Tr?gd 2.500.000 - 5 500.000
Zinan 134.472.650
—_ Jumlah L Sumber : CV. JJ Airbrush




3.2 Harga Pokok Penjualan

Tabel 4.4 Harga Pokok Penjualan

pabrik. Biaya- biaya tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini.

Biaya ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead

Tahun 2015-2017
—_— (Dalam Rupiah)
| Tahun
| Keterangan 2015 2016 2017
A.Biaya Bahan Baku
|1 Persedinan Bahan Baku Awal 222.450.000 | 200.225.500 | 250.000.000
2. Pembelian Bahan Baku 550.000.000 | 620.750.000 | 700.300.000
3. Persediaan Bahan Baku siap untuk diproduksi (1+2) 772.450.000 | 820.975.500 | 950.300.000
4. Porscdion Bahan Baku AKhir 200.225.500 | 250.000.000 | 315.175.000
Total Biaya Pemakaian Bahan Baku (3-4) 572.224.500 | 570.975.500 | 635.125.000
B. Biaya Tenaga Kerja Langsung
1. Gaji Kabag Produksi 36.000.000 39.600.000 42.000.000
2. Gaji Karyawan Produksi 432.000.000 | 518.400.000 | 576.000.000
Jumlah Biaya Tenaga Kerja Langstne 468.000.000 | 558.000.000 | _618.000.000
C.Biaya Overhead Pabrik
[ Penyusutan mosin dan perlatan 61976250 | 61.976.250 |  61.976.250
2 Penyusutan bangunan________— 45.000.000 |  45.000.000 45.000.000
5 Reparast dan pemeliharaan mesin 3335200 |  3.405.500 |  5.521.300
4 Biaya Listrik 38.257.100 | 41.538.900 | 47.683210
5 Biaya Al Dan Tolepon 45.657.090 | 53.257.810| 58.300.010
%Biaya Overhead ___ i 194.225.640 | 205.178.460 | 218.480.770
a r
i%};ng masuk ke dalam 1.234.450.140 | 1.334.153.960 | 1.471.605.770
Persediaan Barang daET_E[_O’Sg_S_’_\l’V.a_'—————-—f 65.705.300 49.095.000 58.333.100
Total Biaya Dalam Proses 1.300.155.440 | 1.383.248.960 | 1.529.938.870
wﬂbir,,_——f 39.070.000 33.500.000 41.240.600
DHarga Pokcic produls 1.261.085.440 | 1.349.748.960 | 1.488.698.270
Persediaan Barang Jadi Awal____—————— 612.500.000 |  495.350.000 |  323.567.000
Barang Siap Untuk Dijual 1.873.585.440 | 1.845.098.960 | 1.812.265.270
Persediaan Barang Jadi Akhir 495.350.000 475.000.000 195.000.000
1.378.235.440 | 1.370.098.960 | 1.617.265.270

@okok Penjualan _______—
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3.3 Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran pada Perusahaan terdiri dari biaya pengiriman
(distribusi),biaya promosi dan biaya pengemasan. Biaya- biaya tersebut dapat

dilihat pada penjelasan di bawah ini.
1) Biaya Pengiriman (distribusi)

Perusahaan melakukan pengiriman barang kepada pelanggan

menggunakan kendaraan, sehingga menimbulkan biaya bahan bakar

dalam rangka distribusi barang ke perusahaan pelanggan (costumer)

Adapun rincian biaya distribusi dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah

ini:
Tabel 4.5 Total Biaya Distribusi
Tahun 2015-2017
(Dalam Rupiah)
I
. i Tahun
1. Bahan Bakar 55.000.000 53.000.000 48.000.000
2. Service kendaraan__| | 1.500.000 1.640.000 1.870.000
Total Biaya Distribusi 56.500.000 54.640.000 49.870.000
Sumber : CV. JJ Airbrush

2) Biaya Promosi

Kegiatan promosi yang dilakukan oleh Perusahaan dengan

internet,
salah satu strategi emasaran
p perusahaan  yang

melalui brosur, katalog,spanduk,sponsorship agen dan

pameran.
didayagu
konsumen tentang produk perusahaan. Adapun rincian biaya promosi

tahun 2015

nakan untuk memberitahukan, mengingatkan, dan membujuk

_2017 dapat dilihat pada Tabel 4.6 dibawah ini.
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Tabel 4.6 Total Biaya Promosi
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Tahun 2015-2017
(Dalam Rupiah)
Bi p . Tahun
iaya Promosi 3015 2016 o0
Internet 400.000 400.000 400.000
Pengadaan Per Tahun 12 12 12
Total Biaya 4.800.000 4.800.000 4.800.000
Brosur 600.000 600.000 700.000
Pengadaan Per Tahun 12 12 12
Total Biaya 7.200.000 7.200.000 8.400.000
Katalog 1.000.000 1.000.000 1.000.000
Pengadaan Per Tahun 12 12 12
Total Biaya 12.000.000 | 12.000.000 | 12.000.000
Spanduk 1.666.667 1.666.667 1.666.667
Pengadaan Per Tahun 12 12 12
Total Biaya 20.000.000 | 20.000.000 | 20.000.000
Sponsorship Agen 2.500.000 3.000.000 3.500.000
Pengadaan Per Tahun 2 2 2
Total Biaya 5.000.000 6.000.000 7.000.000
Pameran Komunitas 3.500.000 4.500.000 5.000.000
Pengadaan Per Tahun 2 3 3
Total Biaya 7.000.000 13.500.000 15.000.000
Total Biaya Promosi 56.000.000 | 63.500.000 67.200.000
Sumber : CV.JJ Airbrush




3) Biaya Pengemasan

Pengemasan barang bertujuan untuk menjaga keutuban barang
saat proses pengiriman. Pengemasan barang menggunakan plastik dan
kardus. Pengemasan produk untuk custom body N-max yang sudah jadi
menggunakan koran yang berlapis serta dilapisi kembali dengan lakban
hal ini untuk menghindari goresan serta kerusakan pada cat custom
body N-max tersebut. Kemudian custom body N-max dimasukkan
kedalam kardus dan diberi bantalan koran kembali agar kondisi produk
aman dan rapi.

Adapun rincian dari biaya pengemasan tahun 2015- 2017 dapat

dilihat pada Tabel 4.7 dan rekapitulasi pemasaran dapat dilihat pada
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Tabel 4.8 dibawah ini.
Tabel 4.7 Total Biaya Pengemasan
Tahun 2015-2017
(Dalam Rupiah)
\
Tahun
Bo e

- iaya Pengemasan 2015 2016 2017
! | Koran [ 1.000.000 1.000.000 1.000.000
| Pembelian Per Tahun _ 12 12 12
|_| Total Biaya B 12.000.000 12.000.000 12.000.000
2| Lakban - 2.800.000 2.900.000 3.000.000
| Pembelian Per Tahun_____ | —— 12 12 12
_|{ Total Biaya - 33.600.000 34.800.000 36.000.000
3 | Kardy 3.000.000 3.400.000 4.000.000

Po : ] 12 12 5
| Pembelian Per Tahun _______——
| Total Biaya - 36.00:1.060(:)0 - 40.800.000 48.000.000

.600. 87.600.000
\Total Biava Pengemasan [ 96.000.000
y e Sumber - CV.JJ Airbrush




Tabel 4.8 Data Rekapitulasi Biaya Pemasaran

Tahun 2015-2017
(Dalam Rupiah)
Tahun
No. Keterangan 2015 ! 5016 | 017
1 | Biaya Gaji
a.Gaji Kabag Pemasaran 36.000.000 | 39.600.000 | 42.000.000
b.Gaji Karyawan Pemasaran 43.200.000 | 48.000.000 | 55.200.000
Total Biaya Gaji 79.200.000 | 87.600.000 | 97.200.000
2 | Biaya Distribusi (Tabel 4.5)
a.Bahan Bakar 55.000.000 | 53.000.000 | 48.000.000
b.Service Kendaraan 1.500.000 1.640.000 1.870.000
Total Biaya Distribusi 56.500.000 | 54.640.000 | 49.870.000
3 | Biaya Promosi (Tabel 4.6)
2 Internet 4.800.000 4.800.000 4.800.000
b.Brosur 7.200.000 7.200.000 8.400.000
c.Katalog 12.000.000 | 12.000.000 { 12.000.000
d.Spanduk 20.000.000 | 20.000.000 | 20.000.000
e.Sponsorship Agen 5.000.000 6.000.000 7.000.000
T Pameran Komunitas 7.000.000 | 13.500.000 | 15.000.000
Total Biaya Promosi 56.000.000 | 63.500.000 | 67.200.000
4 | Biaya Pengemasan (Tabel 4.7)
a.Koran 12.000.000 | 12.000.000 [ 12.000.000
b.Lakban 33.600.000 | 34.800.000 | 36.000.000
< Kardus 36.000.000 | 40.800.000 | 48.000.000
Total Biaya Pengemasan 81.600.000 | 87.600.000 | 96.000.000
273.300.000 | 293.340.000 | 310.270.000

Total Biaya Pemasaran
c—
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4. Laporan Laba Rugi

Kinerja keuangan perusahaan meringkas jumlah biaya-biaya yang dikeluarkan

serta keuntungan yang diperoleh perusahaan. Adapun rincian biaya-biaya dan

keuntungan perusahaan tahun 2015-2017 dapat

Tabel 4.9 Laporan Laba Rugi
Tahun 2015-2017

dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini:

(Dalam Rupiah)
No. Uraian 2015 2016 2017
1 | a. Penjualan 2.715.000.000 | 2.955.100.000 | 3.785.850.000
IIZI. Retur Penjualan & Penyesuaian 7.686.400 6.009.432 9.344.340
arga

Penjualan Bersih (a-b) 2.707.313.600 | 2.949.090.568 | 3.776.505.660
2 | Harga Pokok Penjualan 1.378.235.440 | 1.370.098.960 | 1.617.265.270
3 | Laba kotor (1) - (2) 1.329.078.160 | 1.578.991.608 | 2.159.240.390

4 | Biaya Operasional Usaba
a. Biaya Pemasaran 273.300.000 | 293.340.000 | 310.270.000
b. Biaya Administrasi dan Umum 240.086.400 | 264.086.400 | 284.486.400
Total Biaya Operasional Usaha 513.386.400 | 557.426.400 | 594.756.400
5 | Laba Operasional /EBIT (3)>-4@ 815.691.760 | 1.021.565.208 | 1.564.483.990
6 | Beban Bunga /Interest 7.500.976 8.333.213 9.352.100
7 | Laba Sebelum Pajak/EBT (5)-(6) 808.190.784 | 1.013.231.995 | 1.555.131.890
8 Pajak (1%) 8.081.908 10.132.320 15.551.319

-
9 | Laba Bersit/EAT (N-8) 800.108.876 | 1.003.099.675 | 1.539.580.571
EAY (I)A%7
Sumber : CV. JJ Airbrush
5. Neraca

Neraca merupak

dan modal.Adapun Nerac

dibawah ini:

an laporan keuangan yang mern

a perusahaan tahun

catat informasi tentang aktiva, hutang

2015-2017 dapat dilihat pada tabel 4.10




CV. JJ Airbrush
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NERACA
PER 31 DESEMBER, 2015-2017
Tabel 4.10 Neraca
T Tahun (Rp)
| Uraian 2015 2016 2017
| Aktiva
a Lancar
Tas 1.052.296.552 2.069.738.872 3.628.015.883
- 58.090.500 79.839.020 95.666.060
. lutang Dagang
ot e oo Al 200.225.500 250.000.000 315.175.000
[——<3ediaan Bahan Baku A< 475.000.000
e s Ath 495.350.000 5.000. 195.000.000
—_rSediaan Barang Jadi 874.577.892
[ Sumlah Aktiva Lancar 1.805.962.552 2.874.577. 4.233.856.943
::&Tetap
tiva T, i
a\hne;;:p Berwujud 750.000.000 750.000.000 750.000.000
e 1.200.000.000 1.200.000.000 1.200.000.000
\Akgun;n = — 45.000.000 90.000.000 135.000.000
Ww}m enyusutan Bangwie” ___————"775 000.000 1.110.000.000 1.065.000.000
c\szu _ 550.900.000 550.900.000 550.900.000
~C: Mesin & Peralatan S
e Akum, Penyusutan Mosin & 61.976.250 123.952.500 185.928.750
T
ﬁ — | 488.923.750 426.947.500 364.971.250
ﬁuku T 216.500.000 216.500.000 216.500.000
~—_endaraan dar;a_r_l—-—-—-""""f 19.485.000 38.970.000 58.455.000
WA]M Penyusutan Kendaldd? ___—4———45 4,5 000 177.530.000 158.045.000
e\‘ilBuku . T 41.730.000 41.730.000 41.730.000
~_Dventaris Kantor _—W! 7.511.400 15.022.800 22.534.200
N\Akum Penyusutan Inventars 2= ——————""3,%5 509 26.707.200 19.195.800
#‘ku |
'f"\aTetap Tidak Berwujud ______———" 5 000.000 2.000.000 2.000.000
wDOkumen Surat _—T  2.627.157.350 2.493.184.700 2.359.212.050
wﬂllahAkﬁva Tetap _—— T 4.433.119.902 5.367.762.592 6.593.068.993
Pao\.talAktiva a+ T
% T 150.006.300 200.000.000 150.000.000
$Mg Dagang [ 196.990.000 378.539.315 264.265.145
~utangBank = _—  4.086.123.602 4.789.223.277 6.178.8
> 03.848
= oda) T 4.433.119.902 5.367.762.592 6.593.068.993
M‘,a - Sumber : CV. JJ Airbrush




4.2 Pengolahan Data

4.2.1. Perhitungan Rasio-rasio Keuangan
1. Rasio-rasio Likuiditas

Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Rasio likuiditas ini terdiri dari 3

jenis rasio yaitu rasio lancar,rasio cepat dan rasio kas.

a. Rasio Lancar

Rasi Lancar = Aktiva Lancar
asto La ~ Hutang Lancar
Contoh u/tahun 2015 : Rasio Lancar = 1.805.962.552
150.006.300
= 12 Kali

Dengan cara perhitungan yang sama maka rasio lancar adalah seperti pada

tabel 4.11 dibawah ini.

Tabel 4.11 Rasio Lancar

Tahun 2015-2017
Hutang Lancar Rasio Lancar
i R
Tahun | Aktiva Lancar (Rp) (Rp) (current ratio) (Kali)
1
2015 1.805.962.552 150.006.300 12
L
2016 2.874.577.892 200.000.000 14,4
L
2017 4.233.856.943 150.000.000 28,2
|
| Sumber : Data Diolah
b. Rasio Cepat
Cepat Aktiva Lancar — Persediaan
. Cepat =
Rasio Cep Hutang Lancar
Contoh tahun 2015 : Rasio Cepat = 1.805.962.552—-495.350.000
150.006.300
= 8,7 Kali
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Dengan cara perhitungan yang sama maka Rasio cepat adalah seperti pada

tabel 4.12 dibawah ini.

Tabel 4.12 Rasio Cepat
Tahun 2015-2017
Aktiva Lancar . Hutang Lancar Rasio Cepat (Quick Rasio)
T diaan (R

| ahun (Rp) persediaan (Rp) (Rp) (Kali)

2015 | 1.805.962.552 495.350.000 150.006.300 8,7

I
[I 2016 2.874.577.892 475.000.000 200.000.000 12

%l 2017 4.233.856.943 195.000.000 150.000.000 26,9

Sumber : Data Diolah

¢c. Rasio Kas

. Kas
Kas Rasl0 = g vang Lancar

. 1.052.296.552
Contoh u/tahun 2015 : Kas Raslo = 0006300

=7 Kali

Dengan cara perhitungan yang sama maka rasio kas adalah seperti pada

tabel 4.13 dibawah ini.

Tabel 4.13 Rasio kas

Tahun 2015-2017
I
kas rasio (cash rasio)
lancar (R
Tahun Kas (Rp) hutang lancar (Rp) (Kali)
e
2015 1,052.296.552 150.006.300 7
_‘-_—-i/
2016 2_059.738.872 200.000.000 10,3 .
-——-—"/ 150.000.000 1
883 . . 24 '
2017 3.628.015.88 |
—
s Sumber : Data Diolah |
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2. Rasio-Rasio Solvabilitas

Rasio yang di gunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan

dibiayai dengan hutang. Rasio solvabilitas ini terdiri dari 2 rasio yaitu rasio

hutang terhadap modal dan rasio hutang terhadap aktiva.

a. Rasio Hutang Terhadap Modal ;
] _ Total Hutang i
Rasio Hutang Terhadap Modal = ———— X 100% |
Contoh u/tahun 2015 1|

_ _ 346.996.300
Rasio Hutang Terhadap Modal = T ¥ 100% |

= 8,5% |

Dengan cara perhitungan yang sama maka rasio hutang terhadap
erti pada tabel 4.14 dibawah ini.

modal adalah sep
Tabel 4.14 Rasio Hutang Terhadap Modal f
Tahun 2015-2017 j
Ih Rasio Hut Il
Total hutang Modal (R asio Hutang Atas I
Tahun (Rp) (Rp) Modal (%)
—
2015 346.996.300 4.086.123.602 8,5% |
[ —_ ‘.
2016 578.539.315 4.789.223.277 12% | ‘
________———-_'____—-—-_-_-—-—-_-_-_-_ |
2017 414.265.145 6.178.803.848 6,7%
|
e Sumber : Data Diolah
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b. Rasio Hutang Terhadap Aktiva

i i n — Jotal Hutang
Rasio Hutang Terhadap Total Aktiva Toral aktive. X 100%

Contoh w/tahun 2015:
! [ |
. . _ 346.996.300 |
Rasio Hutang Terhadap Total Aktiva = ———--- % 100 % = 7.8% |

Dengan cara perhitungan yang sama maka rasio hutang terhadap aktiva adalah

seperti pada tabel 4.15 dibawah ini.

1 4.15 Rasio Hutang Terhadap Total Aktiva

] Tabe
|
Tahun 2015-2017
. Rasio Hutang Terhadap
Tahun | Total Hutang (Rp) | Total Aktiva (Re) Total Aktiva (%)

1
r 2015 306.996.300 | 4.433.119.902 7,8%

2016 578.539.315 5.367.262.592 10,8%

T —
2017 414.265.145 6.592.068.993 6,3%
-
Sumber : Data Diolah

3. Rasio-Rasio Aktivitas
ingkat efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang

Untuk mengukur t
crusahaan atau untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

aktivitasny2 sehari
g rata-rata jangka W
rputaran aktiva tetap,

dimiliki p
menjalankan
perputaran piutan
persediaan,raSiO pe

_hari. Rasio Aktivitas ini terdiri dari 5 rasio yaitu rasio
aktu penagihan piutang,rasio perputaran

rasio perputaran total aktiva.
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a. Rasio Perputaran Piutang

|

|

) Penjualan 1 tahun i
Rasio Perputaran Piutang = DhiEng |
|

Contoh u/tahun 2015 : i
|

' piutan __2.715.000.000
Raslio Perputaran l 9 = T58.090.500 |

=46 kali il

Dengan cara perhitungan yang sama maka rasio perputaran piutang adalah

seperti pada tabel 4.16 dibawah ini.

Tabel 4.16 Rasio Perputaran Piutang

Tahun 2015-2017 I

; rasio perputaran

Tahun | Penjualan (Rp) | Piutang (Rp) oiutang (kali) @

e ___4____—__—__—_—___—_—_—— 'i
58.090.500 46 ]

5015 | 2.715.000.000 |

R _‘—___———__——_ ‘
100.000 79.839.020 37 \1 '

2016 2.955. . J!i
_______———-______———"_’_—-’- |
|

5017 | 3.785.850-000 95.666.060 40 %

M B Sumber : Data Diolah |
||

. i Piut 1
b. Rata-rata jangka waktu Penagihan Piutang ‘#‘

o Penjualan 1 tahun I
penjualan per hart = T"365 hari _‘-

; aihan Piutang
enagl =
ka waktu penag Penjualan per hari

Rata — rata jang

. . 2.715.000.000 ﬁ;
. penjualan per hari =
ahun 2015 : P€1Y p 365 hari

Contoh W/t
= Rp 7.438.356/hari

58.090.500

P It = e
Rata — rata Jangka Waktu Penagiiin = 438356

= 8 hari
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g sama maka rata-rata jangka waktu
a tabel 4.17 dibawah ini.

Dengan cara perhitungan yan
penagihan piutang adalah seperti pad

Tabel 4.17 Rata-rata Jangka Waktu Penagihan Piutang
Tahun 2015-2017

) Penjualan Rata-rata Penjualan Rata-rata Jangka Waktu
Tahun | Piutang (Rp) (Rp) (Rp)/hari Penagihan Hutang(Hari)
2015 58.090.500 2.715.000.000 7.438.356 8 Hari
2016 79.839.020 2.955.100.000 8.096.164 10 Hari
2017 95.666.060 | 3.785.850.000 10.372.191 9 Hari
Sumber : Data Diolah

c. Rasio Perputaran Persediaan
, _ Harga Pokok Penjualan
Rasio Perputaran Persediaan = R~
Contoh w/tahun 2015:
di 1.378.235.440
[ raan =
Rasio Perputaran Perse 195350000
= 2,8 kali
Dengan cara perhitungan yang sama maka rasio perputaran
persediaan adalah seperti pada tabel 4.18 dibawah ini.
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Tabel 4.18 Rasio Perputaran Persediaan

Tahun 2015-2017

Harga Pokok :
Tahun . persediaan (R Rasio Perputaran
Penjualan (RP) (Re) Persediaan (kali)

2015 1.378.235.440 495.350.000 2,8 Kali
2016 1.370.098.960 475.000.000 2,9 kali
2017 1.617.265.270 195.000.000 8,3 Kali
Sumber : Data Diolah
d. Rasio Perputaran Aktiva Tetap
, Penj
Rasio Perputarant Aktiva Tetap = jualan 1 tahun
Total Aktiva Tetap
Contoh w/tahun 2015:
. . 2.715.000.000
erputaran Aktiva Tetap = 5 5717350
Rasio Perp P = 3627.157.350
=1,03 Kali
Dengan cara perhitungan yang sama maka rasio perputaran aktiva tetap
adalah seperti pada tabel 4.19 dibawah ini.
Tabel 4.19 Rasio Perputaran Aktiva Tetap
Tahun 2015-2017
/-f
—-——-——/ . -
) Aktiva Tetap Rasio Perputaran Aktiva
Tahun | Penju2er (Re) (Rp) Tetap (Kali)
|
______——-—‘/
2015 5.715.000.000 5.627.157.350 1,03
/
-—---_—-./_
2016 2.955.100.000 2.493.184.700 1,2
-'-‘_____---—'--—-
—-—’-’/
2017 3,785.850.000 5.359.212.050 1,6
/
- Sumber : Data Diolah
68




e. Rasio Perputaran Total Aktiva

Penjual
Rasio Perputaran Total Aktiva = fjualan. 4 Gl | |
Total Aktiva

Contoh u/tahun 2015 :
|

2.715.000. |
Rasio Perputaran Total Aktiva = 00.000 s
4.433.119.902

= 0,6 kali

Dengan cara perhitungan yang sama maka rasio perputaran total aktiva

0 dibawah ini.

adalah seperti pada tabel 4.2

Tabel 4.20 Rasio Perputaran Total Aktiva

Tahun 2015-2017

_______________________________________f
_ Total Aktiva Rasio Perputaran Total
Tahun | Penjualan (Rp) (Rp) Aktiva (kali)
2015 2.715.000.000 4.433.119.902 0,6 ‘,
2016 2.955.100.000 5.367.762.592 0,55 i
-_-_-—-_'___7 1
____—————'__—-—-—-_-_--—-_-_-_-‘ ‘;l
2017 3.785.850.000 6.593.068.993 0,57 |
L Sumber : Data Diolah |

4. Rasio-rasio profitabilitas ‘
Rasio-rasio profitabilitas adalah rasio-rasio keuangan yang digunakan untuk |
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal

mengukur kemampuan

tabi jenis rasio yaitu margin laba kotor,

litas ini terdiri dari 5

bisnisnya. Rasio Profi .
h, hasil pengembalian terhadap aktiva, hasil

margin laba operasional, marg!

Pengembalian terhada

n laba bersi

P modal.
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a. Margin Laba Kotor
Penjualan 1 tahun — Harga Pokok Penjualan

Margin Laba Kotor = -
Penjualan 1 tahun
Contoh u/tahun 2015
_ _ 2.715.000.000—1.378.235.440
Margin Laba Kotor = 2.715.000.000
=49 %

Dengan cara perhitungan yang sama maka margin laba kotor adalah

seperti pada tabel 4.21 dibawah ini.

Tabel 4.21 Perhitungan Margin Laba Kotor

Tahun 2015-2017

Py i '
’ Harga Pokok Margin Laba
Tahun penjualan (Rp) penjualan (Ro) cotor (%)
________-—_______,._.-—-———___________
2015 2.715.000.000 1.378.235.440 49%
|
2016 2.955.100.000 1.370.098.960 54%
L —]
2017 3.785.850.000 1.617.265.270 579%
| | :
Sumber : Data Diolah

n Laba Operasional

b. Margi
; __ Laba Operasi 1
Margin Laba Operasional = i t:::n -
Contoh w/tahun 2015
o BIBELTEO
Margin Laba Operasional = 55757660000  100%
=30%
Dengan card perhitungan yang sama maka margin laba operasional
adalah seperti pada tabel 4.22 dibawah ini.

70




Tabel 4.22 Perhitungan Margin Laba Operasional

Tahun 2015-2017
Tahun Laba Operasional (Rp) Penjualan (Rp) Margin Laba
Operasional(%)

2015 815.691.760 2.715.000.000 30%

2016 1.021.565.208 2.955.100.000 35%

2017 1.564.483.990 3.785.850.000 41,3%

Sumber : Data Diolah
¢. Margin Laba Bersih

Laba Bersih

. . p— 0
Margin Laba Bersih Penjualan 1 tahun x 100%

Contoh u/tahun 201 5:

800.108.876
y h — ———— 0,
Margin Laba Bersih = 5 - 500000 © 100%

=29,5 %

Dengan cara yang sama maka margin laba bersih adalah

seperti pada tabel 4.23 dibawah ini.
Tabel 4.23 Perhitungan Margin Laba Bersih
Tahun 2015-2017
Laba Bersih penjualan Margin Laba
Tahun (Rp) (Rp) Bersih(%)
2015 300.108.876 2.715.000.000 29,5 % 1
. _____.—-—/‘—-'—-—f
0,
2016 1.003.099.675 2.955.100.000 34 % |
I ey
2017 1.539.580.571 3.785.850.000 40,7 % ,{I
A .f
Sumber : Data Diolah ;
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d. Hasil Pengembalian Terbadap Aktiva

Laba Bersih
—————x100 %

Return On Assets = T oriyiiva
. __ 800.108.876
Contoh w/tahun 2015 : Return On Assets = "o os02 % 100%
= 18%
Dengan cara perhitungan yang sama maka hasil
pengembalian terhadap aktiva adalah seperti pada tabel 4.24
dibawah ini.
Tabel 4.24 Perhitungan Pengembalian Terhadap Aktiva
Tahun 2015-2017
- —
Total Aktiva Pengembalian Aktiva
Tahun | Laba gersih (Rp) (Rp) (%)
L
2015 800.108.876 4.433.119.902 18%
_______/__________,
2016 1.003.099.675 5.367.762.592 19%
/f
I
2017 1.539.580.571 6.593.068.993 23,36%
. / -
— Sumber : Data Diolah
e. Hasil Pengembalian Terhadap Modal
Laba Bersih
oy = LBDEZE2x 1009
Return 0T Equity = ~ Modal 100%
. 800.108.876
: rn On Equity = —————
Contoh u/tahun 7015 : Retu quity =
=20%
Dengan cara perhitungan yang sama maka hasil pengembalian
en ' >
hgdap modal adalah seperti pada tabel 4.25 dibawah ini.
terha
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erhitungan Pengembalian Terhadap Modal

Tabel 4.25 P
Tahun 2015-2017 . |
|
Pengembali |
Tahun | Laba Bersih (Rp) Modal (Rp) & (%l)an Modal .
e
2015 800.108.876 4.086.123.602 20%
I
2016 1.003.099.675 4.789.223.277 21%
2017 1.539.580.571 6.178.803.848 25%
____.——-—______-_-———-—--—-____———__-—___———- n
Sumber : Data Diolah

f. Ringkasan Rasio-rasio Keuangan

emudahkan analisis selanjutnya,rasio-rasio yang telah

Untuk m
dihitung diringkas kedalam suatu tabel sepertl pada tabel 4.26 dibawah ini.
Tabel 4.26 Ringkasan Rasio
Tahun 2015-2017
— Tahun
Jenis Rasio 5015 | 2016 | 2017 |
T‘ﬁ“‘.“-—
~235lo Likuiditas // 12 Kali 14,4 Kali 282 Kali
Rasio Lancar (C“M 8,7 Kali 12 Kali 26,9 Kali
~—~Rasio Cepat (QUM/ 7 Kali 10,3 Kali 24 Kali
n ??asio kas (Cash Rasio) :
~~23sio Solvabilitas .
- ity Ratio) 12% 6,7%
- Rasio Hutang Terhadap Modal (Debt to Ea s 10,8% 6.
R Rasio Hutang Terhadap Total Aktiva (Debt tO 2 -
- 2asio Aktivitas i [
E 46 Kal 37K :
Rasio Perputaran Piutang (Accounts Recewable Turn over) ____._-—fg haril 10 h:lr‘i 490hKa!|
Rata-rata Jangka Waktu penagihan Utanf_um over) 2,8 Kali 2,9 Kali 8,3 z;ln
Rasio Perputaran persediaan (|n\f_ent0r‘/5et5 Tumover) 1,03 Kali 1,2 Kali 1,6 Kali
Rasio Perputaran Aktiva TetaP (leed As Turnovef) 0,6 Kali 0,55 Kali 0,57 Kali
R Rasio Perputaran Total AktIV3 (Total Asset®
~28slo Profitabilitas : _ A%, S 57%
Margin Laba Kotor (Gross profit N-Iargm)fit ) 30% 35% 41%
Margin Laba Operasional (Operatil -P)ro | 295% 34% 40,7%
argin Laba Bersih (Net profit Marg!r:ts) 18% 19% 23,3%
on AssE 20% 21% 25%

M
Pengembalian Aktiva (Retur™ —
on EquItY Sumber - Data Diolah

Pengembalian Ekuitas (Return
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4.2.2 Rasio Rata-rata Industri 2017

pembanding dalam analisis rasio-rasio keuangan adalah rasio rata-rata

Salah satu alat
aan-perusahaan pembanding

industri sejenis pada periode yang sama. Idealnya perusah
tersebut haruslah yang sejenis dengan perusahaan yang sedang diteliti. Namun berhubung

karena sulit mendapatkan perusahaan sejenis industri yang sama maka dalam penelitian ini
digunakan perusahaan dalam kelompok industri yang relatif sama sebanyak 5 perusahaan
yaitu PT Astra Otospart, Tk , PT Mada Wikl Tunggal Tok .21 Multi Prima Scjahters, Tbi

PT Astra Internasional, Tbk ,PT Selamat Sempurna,
sio-rasio yang

Tbk. untuk keperluan analisis tersebut
pada tabel 4.27 disajikan data relevan untuk ra akan dianalisis untuk masing-

masing perusahaan tersebut tahun 2017.

-rasio keuangan untuk masing-masing perusahaan

Selanjutnya hasil perhitungan rasio

tersebut maka rata-rata industri disajikan pada tabel 4.28.
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Tabel 4.27 Data Keuangan Perusahaan Industri Sejenis yang Diperlukan Tahun 2017

(Dalam Rupiah)

\ Katerangan \ Kode Nama Perusahaan

| AUTO | wmwr | LPIN | ASHI | SMSM
| Penjualan | 8.057.479.000.000 | 22.336.446.350 | 102.949.173.758 | 206.057.000.000.000 | 3.340.000.000.000
| Harga Pokok Penjualan | 6.869.231.000.000 | 15.875.500.000 | 77.203.138.724 | 163.689.000.000.000 | 2.333.000.000.000

| Laba kotor | 1.188.248.000.000 | 6.460.946.350 | 25.746.035.034 | 42.368.000.000.000 | 1.007.000.000.000

| Laba Operasional | 920192.000.000 | 5.144.821.500 | 15.555.625.283 | 24.325.500.000.000 | 623.323.300.000

| Laba bersih | 825.328.000.000 | 5093373285 | 13.338.359.090 | 23.165.000.000.000 | 555.000.000.000

| Kas dansetarakas | 227.747.000.000 | 25.760.038.188 | 31.173.712.687 | 31.574.000.000.000 |  71.000.000.000
| Piutang usaha | 300000000000 | 530.975.057 | 4.170.705.935 |  5.351.000.000.000 | 167.000.000.000

| Persediaan | 2.168.781.000.000 | 2.017.000.000 | 39.845.465.230 | 19.504.000.000.000 | 657.000.000.000

| Aktiva lancar | 3.908.324.000.000 | 33.808.013.245 | 133.470.797.422 | 121.293.000.000.000 | 1.570.000.000.000

| Aktiva tetap | 2.317.252.000.000 | 6.376.750.000 | 134.645.700.908 | 174.353.000.000.000 | 873.000.000.000

| Total Aktiva | 8.225.576.000.000 | 40.184.763.245 | 268.116.498.330 | 295.646.000.000.000 | 2.443.000.000.000

| Hutang lancar | 1.789.243.000.000 | 7.314.435.000 | 25.635.299.203 | 98.722.000.000.000 | 420.000.000.000
Total hutang | 2.372.706.000.000 | 10.725.376.715 | 36.654.665.747 | 139.317.000.000.000 | 615.000.000.000
Total ekuitas | 5.852.870.000.000 | 29.459.386.530 | 231.461.832.583 | 156.329.000.000.000 | 1.828.000.000.000

AUTO : PT Astra Otospart, Tbk

MWT : PT Mada Wikri Tunggal, Tbk

LPIN : PT Multi Prima Sejahtera, Thk

ASll : PT Astra Internasional, Thk

SMSM : PT Selamat Sempurna, Tbk

Sumber : www.idx.co.id
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Tabel 4.28 Hasil Perhitungan Rasio Rata-rata Industri Tahun 2017

. ] Kode Nama Perusahaan
Jenis Rasio
AUTO MWT LPIN ASIHI SMSM Rata-rata Industri
1. Rasio Likuiditas
\ Rasio Lancar (Current Rasio) 2,2 Kali 4,6Kali | 52Kali | 1,2Kali 3,7 Kali 3,4 kali
| Rasio Cepat (Quick Rasio) 0,97 kali | 4,3 kali | 3,65kali | 1,03 kali | 2,2 kali 2,43 kali
| Rasiokas (Cash Rasio) 013kali | 3,5kali | 1,2kali | 0,32kali | 0,17 kali 1,06 kali
\ 2. Rasio Solvabilitas
| Rasio Hutang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) | 4054% | 36,41% | 1584% | 89% 33% 42,96%
| Rasio Hutang Terhadap Total Aktiva (Debt to Aset Ratio) | 28,85% | 26,70% | 13,67% | 47,00% | 25,00% 28,24%
| 3. Rasio Aktifitas
\ Rasio Perputaran Piutang (Accounts Receivable Turn Over) \ 55 kali 42 kali | 24,7 kali | 38,5kali | 48 kali 47,8 kali
\ Rata-rata Jangka Waktu Penagihan Utang 6 hari 8 hari 14 hari 9 hari 7 hari 8 hari
\ Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 3,2 kali 7,9 kali 2 kali 8,4 kali 3,6 kali 5 kali
\ Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) 1,9 kali 3,5kali | 0,8kali | 1,2kali 3,8 kali 2,24 kali
Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) 0,97kali | 0,55kali | 0,4kali | 0,7 kali | 1,37 kali 0,8 kali
4, Rasio Profitabilitas
Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 15% 29% 25% 21% 30% 24%
Margin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 11% 23% 15% 12% 19% 16%
Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 10,2% 22,8% 13% 11% 16,6% 14,76%
Pengembalian Total Aktiva (Return on Assets) 10% 13% 5% 8% 22,70% 11,74%
Pengembalian Modal (Return on Equity) 14% 17% 6% 15% 30% 16,40%
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Tabel 5.2 Penilaian Rasio-rasio keuangan dengan Pembandingan secara Time Series, Cross Sectional dan Overall

Jenis Rasio 2015 2016 2017 peosiny e sgi:?::al Overall
Rasio Likuiditas
1. Rasio Lancar (Current Rasio) 12 Kali 14,4 Kali 28,2 Kali 3,4 kali Baik Baik Baik
\ 2. Rasio Cepat (Quick Rasio) 8,7 Kali 12 Kali 26,9 Kali 2,43 kali Baik Baik Baik
| 3. Rasio kas (Cash Rasio) | 7xai | 103kali | 24kali 1,06 kali Baik Baik Baik
\ Rasio Solvabilitas
\ 1. Rasio Hutang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) \ 8,5% \ 12% \ 6,7% 42,96% Baik \ Baik Baik
\ 2. Rasio Hutang Terhadap Total Aktiva (Debt to Aset Ratio) \ 7,8% \ 10,8% \ 6,3% 28,24% Baik \ Baik Baik
\ Rasio Aktifitas
V 1. Rasio Perputaran Piutang (Accounts Receivable Turn Over) \ 46 Kali \ 37 Kali \ 40 Kali w 47,8 kali \ Buruk \ Buruk Buruk
\ 2. Rasio Rata-rata Periode Penagihan Utang \ 8 hari \ 10 hari 9 hari 8 hari \ Buruk Buruk Buruk
\ 3. Rasio Perputaran Persediaan (Inventary Turn Over) \ 2,8 Kali \ 2,9 Kali \ 8,3 Kali 5 kali \ Baik Baik Baik
\ 4, Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) \ 1,03 Kali \ 1,2 Kali \ 1,6 Kali \ 2,24 kali Baik Buruk Rata-rata
\ 5. Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) \ 0,6 Kali \ 0,55 Kali \ 0,57 Kali \ 0,8 kali Buruk Buruk Buruk
\ Rasio Profitabilitas
| 1. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 49% |  54% 57% 24% Baik Baik Baik
2. Margin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 30% 35% 41% 16% Baik Baik Baik
3. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 29,5% 34% 40,7% 14,76% Baik Baik Baik
4. Pengembalian Total Aktiva (Return on Assets) 18% 19% 23,3% 11,74% Baik Baik Baik
5. Pengembalian Modal (Return on Equity) 20% 21% 25% 16,4% Baik Baik Baik
Sumber : Data Diolah
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Tabel 5.4 Hasil Perhitungan Rasio Solvabiltas

\
Hasth 2015 2016 2017 Rata-rata Time Cross -

Rasiy i Industri Series Sectional eral t

ang Atas Modal 0 0 0 0 l
R 8,5% 12% 6,7% 42,96% Buruk Baik Rata-rata |

3ip I B
tang At : |
as Total Aktiva 7,8% 10,8% 6,3% 28,24% Buruk Baik Rata-rata
Sumber : Data Diolah
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Gambar 5.5 Grafik Rasio Aktivitas dengan Time Series
Tahun 2015-2017
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rata-rata industri yaitu 47,8 kali- piutang usaha
menunjukkan bahwa modal kerja yang tert
ini berartj semakin baik bagi perusabaan-

enagihan piutang me

h piutang yang
waktu lamanya perusahaan harus menunggu

rupakan mengukur waktu yang
Rata-rata jangka waktu P P o ]
dimilikinya. Dimana rata-rata

dibutuhkan oleh perusahaan untuk menagi

jangka wak i dalah rata-rata jangka _
tu penagihan % akin pendek jangka waktunya semakin baik

Pemba enjualan. Sem
bagi PZ:sa:h:: liarzzlfhfis ISJrata-rata jangka wakiu p.enagihan. ut:fmg yan.g diperoleh
Perusahaan adalah 8 hari. Pada taht? 5016 mengalami ke.nalka“ menjadi .10 hari dan :h““
2017 menjadi 9 hari menunjukkan bahwa waktu yang dlbufuhkan manaJe.men pe.rus aan
hari. Melalui pembandmgan secara time series tahun
gan nilai rata-rata industri tahun

a dibandingkan den
pilai dari rasio perusahaan adalah kurang baik.

untuk menagih piutangny2 sekitar 9
20152017 adalah fluktuatif tet2pt O
2017 dari perusahaan sejenis adalah 8 harl;
ediaan merupak
galam persediaan 221

an rasio yang digunakan untuk mengukur
berputar dalam satu periode. Rasio ini

Rasio Perputaran Pers
ampuan manajemen dalam

bera . am
pa kali dana yang tertan
Menun; g -g diaan barang dagang

nunjukkan kualitas perse persediaan yang diperoleh

taran
. a tahun 20153 perpu
Melakykan aktivitas penjualan. Pa 016 ad alah 2,9 kali, pada tahun 2017 menjadi 8,3

Perusahaan adalah 2,8 kalb pada tah? ~ utaran perse
cara time series rasio perP
an S€ : pembandingan secara cross sectional

dan kem

diaan adalah baik karena

kali. melalui pembanding

Mengalami peningkatan setiap 12
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de . .
ngan rata-rata industri sejenis perusahaan pada tahun 2017 perusahaan ini masih lebih baik

a . . e s
yang mana rata-rata perputaran industri sejenis adalah 5 kali pada tahun 2017.

Perputaran aktiva tetap pada tahun 2015 adalah 1,03 kali, pada tahun 2016 sebesar

1 ] . . .
2 kali dan tahun 2017 menjadi 1,6 kali. Artinya, setiap Rp.1 aktiva tetap turut berkontribusi
|

menciptakan Rp.1,6 penjualan. Melalui pembandingan secara time series nilai perputaran -
aktiva tetap adalah baik karena mengalami kenaikan setiap tahunnya namun melalui |
pembandingan secara cross sectional adalah kurang baik karena besaran rasionya masih
dibawah rata-rata industri sejenis pada tahun 2017 dimana rata-rata industri sejenis pada

tahun 2017 adalah 2,24 kali.
dan menurun pada tahun

0,57 kali.

ahun 2015 adalah 0,6 kali
ahun 2017 mengalami kenaikan menjadi
takan Rp.0,57 penjualan. Melalui

Perputaran total aktiva pada t
2 51 e
2015 menjadi 0,55 kali namun pada t
berkontribusi mencip

perputaran total aktiva cenderung kuran

pembandingan secara time series nilai
onal pada tahun 2017 cenderung kurang baik karena

bawah perputaran total aktiva

Artinya, setiap Rp.1 total aktiva turut
g baik, melalui

pembandingan secara Cross secti
rata-rata industri sejenis

b . . .
esaran rasio perusahaan masih di

yaitu 0,8 kali.

5.1.4 Rasio Profitabilitas

akan untuk mengukur kemampuan

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digun
rmal bisnisnya. Rasio Profitabilitas ini

an laba dari aktivitas no

perusahaan dalam menghasilk
margin laba operasio

hadap moda
gambarkan pada gambar 5.7 secara time

nal,margin laba bersih,hasil pengembalian

terdiri dari margin laba kotor,
|. hasil perhitungan rasio-rasio tersebut

terhadap aktiva, hasil pengembalian ter

disajikan kembali pada tabel 5.6 dan selanjuinya di

secara Cross sectional.

series dan pada gambar 5.8
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Tabel 5.6 Hasil Perhit

ungan Rasio Profitabilitas

—

. Rata-rata Time Cross
Rasio

2015 2016 208 Industri Series | Sectional Overal
Margin Laba Kotor 49% 54% | 57% 24% Baik Baik Baik
Margin Laba Operasional 30% 35% | 41% 16% Baik Baik Baik

Margin L ' 9 9 i i i
gin Laba Bersih 29,5% 34% | 40,7% 14,76% Baik Baik Baik

Pen . . e ] 5 - - :
gembalian Aktiva 18% 19% | 23,4% 11,74% Baik Baik | Baik

Pen - 3 ———— 5co/ | 0 i ; ;
| "€ngembalian Ekuitas 20% 21% 25% 16,40% Baik Baik Baik

Sumber : Data Diolah

Gambar 5.7 Grafik Rasio Profitabilitas dengan Time Series

Tahun 2015-2017
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| e Pengem 2 TSt ——
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(- s ML e

Symber : Data Diolah
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G 2
ambar 5.8 Grafik Rasio Profitabilitas dengan Cross Sectional Tahun 2017

Rasio Profitabilitas
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| Margin Laba kotor merupakan rasio Yang digunakan untu
-ualan bersih. Ras

Persentase laba kotor atas pery

a tahun 2015, Mars
ngalami kenaikan
an bahwa perusahd
secara time series
onal pada tahun 2
nya adalah 24%.

te )
thadap penjualan bersih.. Pad
menjadi 54%

Sebesar 49%. Pada tahun 2016 M€
kenaikan menjadi 57% menunjukk
dari penjualan. Melalui pembandmgaﬂ
melalyj pembandingan secara Cross sectl
lebih baik dari rata-rata industri yan8 rasio
an rasio yang digi™

Margin Laba Operasional merupak
Persentase laba operasional atas penjualan persih. Laba operasi
kotor dengan beban operasional. P

h .
asil pengurangan antara laba

Memperoleh margin laba operasi
% me'IlllﬂJ'Jkk
pembandll'lg

t
ahun 2017 sebesar 41 perusahaan memper

Sebesar 41% dari penjualan- Melalui

b
aik karena mengalami kenaikan setiap tahunny?
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..

io ini dihitung dengan
in laba kotor yang diper
dan tahun 2017 mengalami

an secara time series peru
melalui pembandingan secara Cross

Sumber :Data Diolah

k mengukur besarnya

membagi laba kotor

an memperoleh laba kotor seb
mengalami kenaikan tiap tahunnya,

017 rasio perusahaan 57% adalah

oleh perusahaan

esar 537%

akan untuk mengukur besarnya
ional sendiri dihitung sebagai
ada tahun 2015 perusahaan
6 sebesar 35% dan pada
oleh laba operasional

gahaan ini dinilai




sectional ;
pada tahun 2017 rasio perusahaan dinilai baik karena besaran rasionya lebih besar

dibandji .
anding rasio rata-rata industri yang nilainya 16%.

kuran persentase dari setiap hasil penjualan sesudah

Margin Laba Bersih adalah u
a tahun 2015

an, termasuk bunga dan pajak. Pad

dik i
ikurangi semua biaya dan pengeluar
Pada Tahun 2016 sebesar 34%

peru
sahaan memperoleh margin Jaba bersih sebesar 29,5%.
menunjukkan bahwa perusahaan memperoleh laba

da
n pada tahun 2017 sebesar 40,7%
e series dinilai baik

lui pembandingan secara tim

bersi
lh S . P!

ebesar 40,7% dari penjualan mela
ngan secara Cross sectional

unnya, melalu
rusahaan dinilai baik karena

i pembandi

kare .
na mengalami kenaikan setiap tah
besaran rasionya berada

pad
a tahun 2017 margin laba bersih pe

dia .
tas rata-rata industri sejenis yang nilainya adalah 14,76%.

Aktiva merupakan rasio yang menunjukkan seberapa

ni dihitung dengan membagi

lian atas aktiva sebesar

Hasil Pengembalian terhadap

be S . .
sar kontribusi aktiva dalam menciptakan Jaba bersih. Rasio 1
da tahun 2015 hasil pengemba
adi 23,3%. Artinya, setiap Rp.1

Melalui pembandingan

lab ;
a bersih terhadap total aktiva. Pa
dan tahun 2017 menj

Rp.0.23 laba bersih.
gembalian terhadap
ross sectional pada tahun 2017 hasil

18% d
, pada tahun 2016 sebesar 19%

nciptakan

t()ta : 4
| aktiva turut berkontribust me
aktiva mengalami

Seca . , R : :
ra time series dinilal baik karena hasil pen

mbandingan secara C

dinilai baik karena besaran rasionya lebih besar

kenaj .
€naikan tiap tahunnya, melalui pe

Pengembalian terhadap aktiva perusahaan
dari rac;

ari rasio rata-rata industri yang nilainya sebesar 11,74%.
akan rasio yang menunjukkan seberapa

adap Modal merup
enciptakan Jaba bersi engan membagi
2015,hasil penge

sebesar 25%.

Hasil Pengembalian terh

b )
esar kontribusi modal dalam ™
ada tahun

pada tahun 2017
i

h.,Rasio ini dihitung d

mbalian atas modal sebesar 20%,

lab )
a bersih terhadap modal. P "y and
melalui pembandingan secara

Pada tahun 2016 sebesar 21%
melalui pembandingan

ti : -
Ime series adalah baik karend mengalaml kena
palian terhadap

Secara crogs sectional pada tahtn 2017 hasil pengem
rata-rata industri yang nilainya sebesar 16,4%.

2 lebih besar dar i

kan setiap tahunnya,
modal perusahaan adalah

bai
k karena besaran rasiony
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KESIMPULAN DAN

6.1 Kesimpulan

b

B
erdasarkan pembahasan pada Bab V maka da

Ditinjau dari rasio likuiditas secara um

menjamin utang jangka pendek dengan

ri 3 rasio yang terdapat pada

karena da

secara time series dan melalui pembadin

2017 adalah baik.

ri rasio solvabilitas dap

2. Ditinjau da
dengan

dalam menjamin utang-utangnyad

i 2 rasio yang terdapat

karena dar
pemban

secara time series dan melalui

2017 adalah baik.

3. Ditinjau dari rasio aktivitas pe
sumberdaya yang ada, dinilai cukup

pembandingan secara Cross S

rata- rata industri.

u dari rasio Proﬁtabi

4. Ditinja
adalah paik kare

untuk menghasilkan Jaba
mban
0SS section padat

profitabilitas melalui p€ dingan S€€

pembandingan secara Cr

cara umum dapat d

Dengan demikian €

perusahaan CV. JJ Airbrush a
rasio yang dianalisis sebanyak 11 rasio me

baik.

dalah baik. H

9l

gan secara Cross section p

at disimpulkan bahwa kin

pada rasio solvabilita

dingan secara ©

rusahaan gecara umu
‘buruk dikarenakan jl

ection 4 dari 5 rasi

litas secard umu

ara time series
ahun 2017 adalah baik.

al ini

nyatakan

___———oncTAKAAN STME |
Me“-!}fﬁf?;;‘;‘ Mc@gg:ibll "Dusn |
SARAN

pat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

um kinerja perusahaan dalam

aktiva lancar adalah baik,

rasio likuiditas melalui pembandingan

ada tahun

erja perusahaan
aktiva yang dimiliki adalah baik,
s melalui pembandingan

ross section pada tahun

m dalam menggunakan
ka dilihat melalui

o aktivitas ini berada di bawah

m Perusahaan memiliki kinerja

na dari 5 rasio yang terdapat pada rasio

dan melalui

ikatakan bahwa kinerja keuangan

dapat dilihat bahwa dari 15 jenis

bahwa kinerja perusahaan adalah



Berd . »
asarkan hasil penelitian ini,disarankan kepada perusahaan :

ggap terlalu rendah maka

1. Untu :
k meningkatkan perputaran total aktiva yang dian

disarankan agar :

a. Meningkatkan Penj ualan

b. Mengurangi total aktiva yang kurang produktif

2.U ;
ntuk menangani penagihan piutang yang terkes

a. Menyusun penjadwalan penagihan piutang

awan yang bertugas menagih piutang

b. Menyiapkan kary
dengan card mempertimbangkan

memilih calon debitur
ribadian dan

c. Selektif dalam
i kekayaan/modal,kemam

banyak ,kondis

puan membayar,kep

sebagainya.
3. Dari neraca perusahaan terlihat bahwa terjadi kas menumpuk dari tahun ke tahun.
Disarankan agar kas tersebut digunakan untuk membayar utang-utang perusahaan
sehingga biaya bunganya perkurang-

akan sempurnd sehingga perlu dilakukan

elum dapat dikat

4. Hasil penelitian ini b
sebelum diterapkan-

penelitian lebih lanjut
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an menurun maka disarankan agar:
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Lampiran

1. Biaya Gaji Karyawan tahun 2015-2017

2. Biaya Administrasi dan Umum
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Biaya Gaji //“
a
ji Karyawan Tahun 2015-2017
Jabatan /T_,z%i’—-‘

s Ju /"‘]__.-—-—--"'"
Pimpinan ﬂw Total/Bulan Total/Tah
Kaba 1 5.000.000 2
- g Produksi 7 | U 5.000.000 60.000.000

taf Produksi > | 3000000 2000000 | 36.000-000
Kabag P 2 | 1500000 | 36.0005
S emasaran 1 20 ______-_____;_99— 432.000.000
- af Pemasaran 2 1' 00.000 3,000.000 36.000.000
Sabag — 2 .800.000 3.600.000 43.200.000
Ktaf keuangan . 3.000.000 3.000.000 36.000.000
e — 2| 1.800.000 3.600.000 43.200.000
Supir __:2,(__# [ 1.300.000 2.600.000 31.200.000
Juraiah = __}._3_9_0_-999_, 1.300.000 15.600.000
Lz}’.'i’O_O-fﬂo, 61.100.000 733.200.000
abatan J 2016
T —— “";'ah Upah/Bulan Total/Bulan Total/Tahun
l;abag brodukei - 5.500.000 5.500.000 66.000.000
T —— 3.300.000 3.300.000 39.600.000
Kabag Pernasaran 24 1.800.000 43.200.000 518.400.000
Staf Pemasaran - 3.300.000 3.300.000 39.600.000
Kabag K 2 2.000.000 4.000.000 28.000.000
S euangan 1
TS A—— 3.300.000 3.300.000 39.600.000
Karyawian Toko | 2 2.000.000 4.000.000 48.000.000
Supir 2 1.500.000 3.000.000 36.000.000
LJ 1 1.500.000 1.500.000 18.000.000
umlah
Pimpinan Jumlah Upah/Bulan Total/Bulan Total/Tahul
Kabag Produksi 1 6.000.000 5.000.000 ~2.000.000
Staf Produksi . 1 3.500.000 3.500.000 22.000.000
Kabag Pemal 24 2.000.000 28.000.000 £76.000.000
e | 3.500.000 > 500,000 _| 2 000-000
Kabag Keua Ll 2 5.300.000 ,9'_5,@;99(1,, 55.200.000

Staf Keuan ngan 1} 3.500_000 /3.‘5,0‘0—_@_,, 42 000.000
Karyawan e 2 5.300.000 —’igg{m/oof- 55.200.000
Supir oo 2 1.600.000 3200000 38.400.000

1 1.600.000 /’];99‘0/(290,,. 19 200.000
Ju
\&/ 35 26.300.000 78.500.000 942.000.000
L_ L/L///-L"‘" e
sumber - cv. Airbrush

:
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lampiran 2
Biaya Administrasi dan Umum
Tahun 2015-2017
-
Bia ..
Bi Y2 Administrasi dan Umum 2015 2016 2017
laya Gajj T
Biaya pe:, 186.000.000 | 207.600.000 226.800.000
Biaya PenyusUtan Inventaris Kantor 2 511,400 | 7511400 7.511.400
_\\ .
Biaya Pen\'usman Perizinan 500.000 500.000 500.000
Biaya KanUSUtan Kendaraan 19.485.000 19.485.000 19.485.000
Biaya Listrpanan & Kebersihan 5.000.000 6.000.000 7.000.000
T 7 Kantor 21.590.000 22.990.000 23.190.000
otal Bi . | |
Qdm'“‘s"aﬁ dan Umum 240.086.400 264.086.400 284.486.400

u
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